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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan menjelaskan tentang metode kebahagiaan dalam 

perspektif tasawuf modern buya Hamka. Buya Hamka mendefinisikan 

kebahagiaan perspektif tasawuf modern.  Menurut buya Hamka ada perbedaan 

antara pengertian bahagia dan kebahagiaan. Bahagia menurut Hamka 

berhubungan dengan perasaan (jiwa) yang tenang dan damai. Kebahagiaan identik 

dengan ajaran tasawuf yang berlandaskan pada akal, studi, dan analisa dari aspek 

teoritis dan praktis. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan pendekatan kajian perpustakaan (library reasearch). Sumber data utama 

penelitian ini adalah buku-buku karya buya Hamka seperti Tasawuf Modern dan 

Tafsir al-Azhar. Sedangkan sumber data sekunder berupa jurnal, artikel, majalah, 

dan sebagainya. Menurut Hamka kebahagiaan dalam agama dapat dilihat dari 

beberapa segi yakni segi etika (budi), segi akal, dan segi agama. Ketiganya 

mempunyai hubungan antara satu sama lain. Jika ketiganya bisa diseimbangkan 

serta mengimplementasikannya di dalam kehidupan, maka manusia bisa 

merasakan sebuah kebahagiaan dalam hidup. 

 

Kata kunci: bahagia, buya Hamka, tasawuf 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah SWT menciptakan berbagai jenis makhluk yang ada di muka bumi. 

Manusia adalah salah satu makhluk Allah SWT. Manusia merupakan makhluk 

yang mempunyai kelebihan dalam berbagai aspek. Kelebihan yang dimiliki 

manusia di antaranya: seperti cerdas, pandai, serta mulia. Manusia memperoleh 

amanah untuk memimpin dan memberdayakan bumi serta mendapat rahman dan 

rahim-Nya dengan sempurna.
1
 Allah SWT menciptakan manusia dan diberikan 

dua tugas sekaligus memegang tanggung jawab yang besar. Tugas pertama, 

manusia ialah hamba Allah SWT (ʻabdullâh) yang mempunyai kewajiban dalam 

menjalankan ibadah sebagai suatu bentuk pertanggungjawabannya 

(ʻubudiyyah) kepada Allah SWT sang Maha Pencipta. Tugas yang kedua yakni 

manusia mempunyai kedudukan/ jabatan ilahiah di muka bumi. Manusia  

menggantikan Allah dalam mengurusi semua yang terdapat di muka bumi, hal ini 

menjadikan manusia diberikan julukan khalifah Allah SWT.
2
  

Manusia memiliki kemampuan tinggi dalam mengelola semua potensi yang 

terdapat di seluruh alam. Allah SWT menjadikan semua ciptaan-Nya yang 

terdapat di bumi untuk kesejahteraan hidup manusia. Allah SWT menciptakan 

manusia dan menjadikannya sebagai makhluk yang dianugerahi kelebihan dan 

kesempurnaan dibandingkan makhluk lainnya. Sejalan dengan hal tersebut, Allah 

                                                             
1 Rachmat Ramadhana al-Banjari, Prophetic Leadership (Yogyakarta: DIVA Press, 

2008), 21 
2 Manusia sebagai  khalifah berkewajiban untuk menciptakan kedamaian, melakukan 

perbaikan, dan tidak membuat kerusakan, baik untuk dirinya maupun untuk makhluk yang lain. 
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SWT menjadikan manusia sebagai khalifah di muka bumi sebab manusia 

memiliki sebuah kecenderungan dengan-Nya. 

Al-Quran merupakan wahyu dan kitab suci yang diturunkan oleh Allah 

SWT kepada Rasulullâh SAW. Al-Quran mengandung sains dan ilmu 

pengetahuan berdasarkan hipotesis, eksperimen, serta hasil kesimpulan. Pemikiran 

Islam ialah buah pikiran yang mempunyai tingkat kecerdasan yang tinggi atau 

brilian. Pemikiran Islam menjunjung harkat serta martabat manusia. Manusia 

dapat mencapai tingkatan tertinggi dalam keberhasilan yakni memperoleh 

penemuan di bidang teknologi dan sains. Al-Quran menjadi pendorong bagi umat 

manusia dalam merenung dan menyadari penciptaan bumi dan langit. Banyak ayat 

di dalam Al-Quran yang menganjurkan umat manusia supaya merenungi 

pribadinya masing-masing. Terdapat beberapa pemikiran filosof di bidang etika 

(filsafat moral) yang mengindikasikan kekentalan  Islam di dalamnya. Jika 

ditinjau dari segi manfaat yang bisa diperoleh dari berbagai gagasan (pemikiran) 

para ahli filosof muslim guna dibuat menjadi pedoman manusia salam bertingkah 

laku yang terpuji dan terhindar dari tingkah laku yang tercela.
3
 

Setiap manusia menginginkan kebahagiaan dalam hidupnya. Manusia 

menggunakan semua potensi yang ada pada dirinya untuk meraih kebahagiaan.
4
 

Arti dari bahagia ialah sebuah rasa senang atau keberuntungan, sedang tidak 

                                                             
3 Di antara permasalahan penting yang menjadi pemikiran para filosof Muslim dalam 

bidang etika adalah tentang kebahagiaan. Pemikiran-pemikiran mereka dalam masalah etika ini 

lebih merupakan panduan moral dalam bertingkah laku dalam mencapai kebahagiaan.  
4 Syed Muhammad Naquib Al-Attas mengingatkan bahwa penekanan pada individu 

mengimplikasikan pengetahuan akal, nilai, jiwa, tujuan, dan maksud yang sebenarnya dari 

kehidupan ini. Sebab akal, nilai, dan jiwa adalah unsur-unsur inheren setiap individu. Lihat: Wan 

Mohd Nor Wan Daud dalam Arrasyid, “Konsep Kebahagiaan dalam Tasawuf Modern Hamka”,  

Jurnal Refleksi, Vol. 19, No. 2, Juli 2019, 206. 
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ditimpa kesusahan/kesulitan (rasa tenteram). Sedangkan definisi dari kebahagiaan 

ialah kemujuran, keberuntungan, kenyamanan hidup, serta kesenangan yang 

sifatnya lahir batin.
5
 

Ariana Huffington dalam Ari Ginanjar (2004) mengategorikan kesuksesan 

menjadi empat elemen. Empat elemen tersebut yakni: giving (sikap memberi), 

wisdom (kearifan), wonder (ketakjuban), well-being (kesehatan lahir-batin). 

Sebuah kesuksesan akan sebanding (berbanding lurus) dengan kebahagiaan. 

Sebuah kesuksesan harus sejalan dengan makna kehidupan. Oleh karena itu, yang 

menjadi permasalahan tiap manusia yakni bagaimanakah cara mencari 

kebahagiaan yang nyata dalam kehidupannya. Bagaimana melakukan berbagai hal 

yang bisa memberikan makna positif di dalamnya..
6
 

Buya Hamka merupakan salah satu tokoh pembaharu  Islam di Sumatra 

Barat khususnya dan di Indonesia umumnya. Beliau juga menganut sebuah 

paradigma pemikiran modern dalam pemikiran bidang tasawuf. Terdapat sebuah 

kejadian yang dirasa cukup menarik dan mengundang kontroversi yakni Buya 

Hamka mendalami Ilmu Tasawuf dan mengajarkannya kepada para mahasiswa di 

jenjang Perguruan Tinggi Islam. Dari sini lahir beberapa karya buya Hamka di 

bidang tasawuf. Di antaranya yakni Tasawuf Perkembangan dan Pemurniannya, 

serta Tasawuf Modern. Selain itu masyarakat mengenal Hamka sebagai seorang 

ulama yang mengikuti pandangan reformis (modern ataupun pembaharuan). 

                                                             
5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 1990), 65. 
6 Ary Ginanjar Agustian, ESQ Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan 

Spiritual, (Jakarta: Arga, 2004), 115. 
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Pemikiran buya Hamka bersifat tipologi yang rasional dan puritan sehingga 

memiliki kecenderungan yakni sifatnya yang kritis terhadap tasawuf.
7
 

Beberapa pemikirannya yang berkaitan dengan tasawuf di antaranya 

tercantum di beberapa buku yakni: “Tasawuf Modern” (1996), “Perkembangan 

Tasawuf dari Abad ke Abad” (1952), serta “Mengembalikan Tasawuf ke 

Pangkalannya” (1958). Selanjutnya dilakukan penggabungan buku kedua dan 

ketiga hingga terciptanya sebuah buku yang berjudul “Tasawuf, Perkembangan 

dan Pemurniannya”. 

Nurcholis Madjid berkomentar dalam bukunya mengenai hubungan Buya 

Hamka dan tasawuf. Pada bukunya yang berjudul “Tradisi Islam, Peran dan 

Fungsinya dalam Pembangunan di Indonesia” Nurcholis Madjid berkomentar 

bahwa Buya Hamka memiliki ketertarikan intelektual yang sangat besar terhadap 

ilmu tasawuf sebab posisi pemikirannya yang menjadi pembaharu yang mengikuti 

aliran reformasi Islam. Ilmu tasawuf mengantarkan pribadi buya Hamka menjadi 

seseorang yang memesona serta memiliki ciri khas (keunikan) dari seluruh tokoh 

pembaharu pemikiran Islam yang terdapat di Indonesia. 

 Buya Hamka ialah tokoh Islam yang sukses dalam memengaruhi pemikiran 

keislaman di negeri ini. Hal ini dapat dilihat dari berbagai ide sekaligus konsep 

yang diciptakannya. Berbagai tulisannya pernah dicantumkan pada rubrik yang 

terdapat di majalah Panji Masyarakat yang berjudul “Bahagia”. Tulisannya itu 

pertama kali dirangkai di tahun 1937, yang terakhir yakni nomor 43 tahun 1938. 

Oei Ceng Hein yang merupakan mubaligh tersohor di Bintuhan sekaligus sebagai 

                                                             
7 Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1996), v. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 

 

 
 

sahabat baik Hamka, meminta supaya tulisan-tulisan tersebut dibukukan.
8
 

Tulisan-tulisan tersebut dikemas dalam buku yang berjudul “Tasawuf Modern”. 

Buku Tasawuf Modern ini berhasil memberikan kesan yang melekat di benak para 

pembaca.  

Bahagia adalah fitrah atau bawaan alami manusia. Artinya, ia merupakan 

sesuatu yang melekat dalam diri manusia. Bahagia sudah seharusnya dimiliki oleh 

setiap manusia, karena menurut fitrahnya, manusia diciptakan dengan berbagai 

kelebihan dan kesempurnaan. Manusia adalah makhluk yang paling baik dan 

sempurna dibanding dengan makhluk lainnya.
9
 

Kebahagiaan     merupakan     gambaran     dari     manusia     yang     dapat     

mengidentifikasi  keutamaan  dirinya  dan  dapat  menggunakannya  dalam  

kehidupan  sehari-hari. Karena  sifatnya  subjektif,  maka  kebahagiaan  setiap  

manusia  memiliki  ukuran yang berbeda-beda. Seligman (2005) mengidentifikasi 

beberapa faktor yang mendatangkan kebahagiaan, di antaranya adalah uang, status 

pernikahan, kehidupan sosial, usia, kesehatan, emosi negatif, pendidikan, iklim, 

ras, dan jenis kelamin, serta agama atau tingkat religiusitas seseorang; optimis, 

namun tetap realistis.
10

   

Apabila didefinisikan lebih mendalam bahwa bahagia adalah penyebab 

manusia merasa tenang dan tenteram. Sebuah kebahagiaan menjadi hal utama 

                                                             
8 Hamka, Tasawuf Modern, 17. 
9
 Lihat Murtadha Muthahhari, Membumikan Kitab Suci: Manusia dan Agama (Bandung: 

Mizan, 2007 dalam Muskinul Fuad, Psikologi Kebahagiaan Manusia, Jurnal Komunika, Vol. 9, 

No. 1, Januari - Juni 2015, h. 113. 
10

 Secara  umum,  faktor  kebahagiaan  menurut  Seligman  dipengaruhi  oleh  kehidupan 

sosial seseorang. Seligman (2005) menjelaskan bahwa orang yang paling bahagia senantiasa 

memiliki hubungan yang romantis. Sementara faktor agama juga turut memengaruhi, karena orang 

yang religious lebih bahagia daripada orang yang tidak religious. Lihat: Alimul Muniroh: 

Kebahagiaan dalam Perspektif Kajian Psikologi Raos, Madinah: Jurnal Studi Islam, Volume 4 

Nomor 1 Juni 2017, h. 6. 
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yang dituju manusia dalam menjalani hidup, sehingga mereka berusaha meraih 

apa yang diharapkannya tersebut.
11

 

Penjelasan mengenai arti kebahagiaan terdapat dalam Q.S Al-Fajr 27-30 

فْسُ الْمُطْمَئِنَّةُ ) ( 72فَادْخُلِي فِ عِبَادِي )( 72( ارْجِعِي إِلََ ربَِّكِ راَضِيَةً مَرْضِيَّةً )72يََ أيَ َّتُ هَا الن َّ
(03وَادْخُلِي جَنَّتِِ )  

Artinya: “Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati 

yang puas lagi diridai-Nya.Maka masuklah ke dalam jamaah hamba-

hamba-Ku. Masuklah ke dalam surga-Ku”. 

 

Dalam Tafsir Al-Azhar tertulis sebuah ayat yang berbunyi “Wahai jiwa 

yang telah mencapai ketenteraman.”  Yang telah menyerah penuh dan tawakal 

kepada Tuhannya, telah tenang, karena telah mencapai yakin kepada Allah SWT. 

“kembalilah kepada Tuhanmu dalam keadaan rida dan diridai.” Arti dari ayat 

tersebut ialah sesudah dengan susah payah engkau melakukan perjuangan hidup di 

dunia yang fana, sekarang pulanglah engkau kembali kepada Tuhanmu. Pulang 

dalam perasaan sangat lega karena rida dan Allah SWT pun rida. Engkau  telah 

menyaksikan sendiri kepatuhanmu kepada-Nya dan tak pernah mengeluh. “Maka 

masuklah ke dalam golongan hamba-hamba-Ku”
12

 

Ibnu Khaldun berpendapat bahwa bahagia adalah tunduk dan patuh 

mengikuti garis-garis Allah dan perikemanusiaan. Di sisi lain Abu Bakr Al-Razi, 

berpendapat bahagia yang dirasakan oleh seorang tabib, ialah jika ia dapat 

menyembuhkan orang yang sakit dengan tidak mempergunakan obat, cukup 

dengan mempergunakan aturan makan saja. Al-Ghazali berpendapat bahagia 

                                                             
11 Fuadi, “Refleksi Pemikiran Hamka Tentang Metode Mendapatkan Kebahagiaan”, 

Subtantia, Vol. 20, No. 1, 2018, 19 dan Hamka, Tasawuf Modern, 45. 
12 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid IV, (Jakarta: Gema Insani, 2015), 207-208. 
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adalah kelezatan yang sejati yaitu bilamana manusia dapat dengan tetap 

mengingat Allah.
13

 

Kebahagiaan sesuai dengan apa yang Hamka sebutkan, yakni kebahagiaan 

bukan dicari dari luar diri, melainkan yang dicari adalah yang berasal dari dalam 

diri manusia. Sebab bahagia yang dicari dari luar sering kali bersifat fana (palsu). 

Hal ini membuat manusia merasa putus asa, cemburu, syak, ragu. Manusia akan 

senang sekali apabila dilimpahkan rahmat sehingga bisa menjadikannya lupa jika 

kehidupan selalu berputar. Manusia akan merasakan sebuah kekecewaan apabila 

tertimpa kesulitan, kesusahan, musibah, ataupun bahaya, sehingga menjadikannya 

lupa apabila kebahagiaan/kesenangan itu berada di antara dua kesusahan. 

Sedangkan kesulitan/kesusahan berada di antara dua kesenangan. Terdapat 

kesusahan di dalam kesenangan, begitu juga sebaliknya, terdapat kesenangan di 

dalam kesulitan/kesusahan.
14

 

Mengenai  tujuan kebahagiaan Hamka mengatakan bahwa hal yang 

hendaknya diperhatikan di samping aspek kesenangan diri ialah aspek 

ketenteraman, kesejahteraan, serta kesenangan bersama. Sejalan dengan 

pernyataan tersebut, akan terlahir sebuah hakikat kesenangan diri ketika sama-

sama merasakan kesenangan dan kebahagiaan.
15

 Ketika manusia maju di area 

peperangan, dikorbankanlah jiwa raganya demi keagungan bangsa. Mereka rela 

jika dirinya mati sebab sepanjang kematian mereka kelak, kehidupan bangsa bisa 

                                                             
13

 Hamka, Tasawuf Modern ,  25. 

14 Hamka, Tasawuf Modern, 45. 
15 Habib Novel Al-Athos, “Kebahagiaan Yang Hakiki”, diakses dari 

https://www.youtube.com/watch?v=w3-WuySOplQ pada 1 Maret 2021. 
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berlangsung dengan bahagia dan damai. Hal inilah tujuan hidup tertinggi dari 

manusia. Itu juga yang membedakan manusia dengan makhluk yang lain.
16

 

Pengidentifikasian sebuah instrument kebahagiaan bisa dilakukan dengan 

objektif yang dikategorikan menjadi empat kebutuhan. Kebutuhan tersebut adalah: 

pertama sudah terpenuhi berbagai kebutuhan materi (fisiologis) di antaranya 

kesehatan fisik, kehidupan seksual, rumah, kendaraan, pakaian, minum, makan, 

serta yang lainnya. Kedua, telah terpenuhi segala kebutuhan emosional 

(psikologis) di antaranya tidak mengalami pikiran yang kacau, kecemasan, 

depresi, konflik batin, dan dalam dirinya terdapat rasa aman, nyaman, damai, dan 

tenteram. Ketiga, telah terpenuhi kebutuhan sosial di antaranya memiliki relasi 

yang baik antara keluarga serta orang di sekitarnya yakni saling menghargai, 

mencintai, menghormati, dan menyayangi. Keempat, kebutuhan spiritual yang 

sudah terpenuhi, di antaranya seperti mempunyai iman dan takwa terhadap Sang 

Maha Pencipta, beribadah, serta bisa memandang seluruh kondisi kehidupan dari 

perspektif arti hidup yang lebih umum (luas). 

Jika empat kategori kebutuhan tersebut bisa terpenuhi dengan seimbang, 

maka bisa dijamin bahwa manusia pasti mendapatkan kebahagiaan dalam 

hidupnya. Kunci kebahagiaan ialah adanya kehidupan yang seimbang pada hidup 

manusia. Kebahagiaan dikategorikan para filosof muslim menjadi empat 

tingkatan, yakni: 1) kebahagiaan yang sifatnya badani, 2) kebahagiaan yang 

sifatnya intelektual yang merupakan tingkatan yang lebih memuaskan dan lebih 

tinggi, yakni berupa penguasaan ilmu pengetahuan, 3) kebahagiaan hakiki 

                                                             
16 Hamka, Lembaga Budi, (Jakarta: Republika Penerbit, 2016), 2-3 
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(puncak), ialah kebahagiaan yang sifatnya spiritual. Kebahagiaan spiritual dikenal 

dengan sebutan kebahagiaan ilahi, sesuai dengan apa yang kaum sufi promosikan. 

Oleh sebagian filosof, disebutkan jika kebahagiaan hakiki ini dengan pencapaian 

cinta Ilahi.
17

  

Bersumber dari uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik guna 

melakukan penelitian yang berjudul “Metode Kebahagiaan dalam Perspektif 

Tasawuf Modern Buya Hamka”. 

B. Identifikasi Masalah 

Setelah dilakukan pemaparan sesuai dengan latar belakang di atas dan guna 

mendapat perolehan (hasil) yang optimal, maka diperlukannya batasan-batasan 

masalah, supaya dalam penelitian tidak terjadi pembahasan yang terlalu luas. 

Sejalan dengan hal tersebut, peneliti dapat fokus pada batasan-batasan masalah 

yang ingin dibahas. Adapun beberapa identifikasi masalah di antaranya yaitu 

sebagai berikut: 

1. Manusia diciptakan berkeluh kesah dan ingin bahagia. 

2. Makna bahagia mempunyai pengertian yang sangat bervariasi. 

3. Pengertian bahagia dalam tasawuf mempunyai arti yang sangat luas.. 

4. Buya Hamka sebagai tokoh tasawuf modern di samping sebagai seorang 

ulama dan penulis. 

5. Bahagia dapat diraih dengan banyak cara. 

6. Banyak manusia yang tersesat karena salah dalam memaknai bahagia 

                                                             
17 Haidar Bagir, Buku Saku Filsafat Islam, (Bandung: Mizan, 2005), 203. 
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C. Rumusan Masalah 

Ada beberapa rumusan masalah yang diangkat dalam riset ini, antara lain: 

1. Bagaimana pengertian kebahagiaan dalam perspektif tasawuf Modern 

buya Hamka? 

2. Apa faktor pendukung manusia untuk mencapai bahagia? 

3. Bagaimana proses manusia mencapai bahagia menurut buya Hamka? 

D. Tujuan Penelitian 

Riset ini bertujuan guna: 

1. Mengetahui pengertian kebahagiaan dalam perspektif tasawuf Modern 

buya Hamka  

2. Mengetahui faktor pendukung manusia untuk mencapai bahagia. 

3. Mengetahui proses manusia mencapai bahagia menurut buya Hamka 

E. Manfaat Penelitian  

Dari perolehan hasil riset diharapkan bisa memberi kegunaan (manfaat) 

teoritis maupun praktis. Adapun kegunaannya di antara, yakni: 

1. Manfaat Teoritis.  

Menambah wawasan dalam mengembangkan wawasan/pengetahuan 

terlebih pada penelitian di bidang psikoterapi, tasawuf, dan filsafat yakni 

terkait dengan metode meraih kebahagiaan dalam agama menurut buya 

Hamka. 

2. Manfaat Praktis 

Perolehan hasil riset diharapkan bisa menjadi bahan literatur untuk pihak 

peneliti ketika melakukan penelitian terkait dengan metode meraih 
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kebahagiaan dalam agama menurut buya Hamka sekaligus sebagai 

rujukan tentang peran buya Hamka dalam tasawuf modern. 

F. Kajian Pustaka 

Pembahasan mengenai konsep bahagia dalam agama menurut buya Hamka 

ada beberapa penelitian yang berkaitan erat dengan kajian tersebut. Agar lebih 

memberikan kejelasan serta penegasan terhadap keaslian riset, maka ada 

sekumpulan penelitian terdahulu yang relevan dan peneliti gunakan dalam 

penyusunan kajian penelitian ini. Meskipun beberapa penelitian ada kesamaan 

dengan topik yang dibahas oleh peneliti, namun berbeda dengan ruang lingkup 

pembahasan, sudut pandang penelitian yang digunakan, pendekatan dan metode 

penelitian serta teknik analisis yang digunakan. Penelitian terdahulu yang peneliti 

gunakan di bawah ini sebagai referensi dalam penyusunan kajian ini di antaranya 

yaitu sebagai berikut: 

1. Tasawuf Modern Hamka terkait Konsep Kebahagiaan, karya Arrasyid. 

Menurut Arrasyid Kebahagiaan berdasarkan persepsi Hamka bisa 

didapatkan di dunia, kemudian Hamka mengategorikan kebahagiaan 

tersebut menjadi dua jenis yakni kebahagiaan sementara (majazi) serta 

kebahagiaan hakiki. Kedua kebahagiaan itu bisa didapatkan seseorang 

mereka dilahirkan, apabila memiliki kebahagiaan dalam hidup di dunia, 

maka di akhirat pun tentu akan bahagia. Kebahagiaan tersebut menjadi 

tujuan tiap manusia sebab tiap manusia tentu mengharapkan 

kebahagiaan selama hidupnya. Hamka membahas terkait kebahagiaan, 

yakni ditinjau dari aspek budi/etika, aspek akal, serta aspek agama, yang 
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ketiganya mempunyai hubungan antara satu dengan yang lainnya, jika 

manusia bisa membentuk keseimbangan antara ketiga aspek itu, serta 

mengimplementasikannya di dalam hidupnya, maka bisa diperoleh 

sebuah kebahagiaan hidup. Beberapa metode yang bisa 

diimplementasikan manusia guna mendapatkan kebahagiaan ialah 

metode tawakal, qanaʻah, ikhlas, serta zuhud yang harus ada dalam 

dirinya. Sebab apabila keempat aspek tersebut sudah ada dalam dirinya, 

maka dalam hidupnya pasti bisa dirasakan sebuah kebahagiaan yang 

hakiki. Yang menjadi kunci sebuah kebahagiaan dalam diri manusia 

ialah ketenangan jiwa, di mana jiwa yang tenang ini bisa didapatkan 

manusia apabila sudah ada sifat tawakal, qanaʻah, sabar, dan zuhud 

dalam dirinya.
18

 

2. Tasawuf Modern Studi Komparasi Antara Pemikiran Buya Hamka dan 

Nasaruddin Umar. Beberapa hal yang ditemukan pada skripsi ini oleh 

Ina Amalia Mashita ini ialah: 1) tasawuf  Nasrudin Umar dan Hamka 

membahas terkait konsep kebahagiaan dengan jalan yang ditempuh 

menuju Sang Pencipta, lebih mengenal-Nya dan mendekatkan diri 

kepada-Nya, dengan menggunakan ajaran tasawuf menjadi ilmu yang 

mengajarkan arti kesalehan individu dan sosial. Artinya yakni 

bagaimanakah cara mengimplementasikan berbagai sifat terpuji yang 

bukan sekadar untuk diri sendiri serta penciptanya, namun juga untuk 

dirinya sekaligus lingkungannya. Sebab konsep tasawuf terdahulu 

                                                             
18

 Arrasyid, Tasawuf Modern Hamka terkait Konsep Kebahagiaan dalam Jurnal Refleksi, 

Vol. 19, No.2, Juli 2019, h. 205-220 
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kemungkinan mengimplementasikan jika tasawuf tersebut bertentangan 

dengan dunia di mana tidak ada sosialisasi, 2) pemikiran tasawuf 

modern Hamka dan Nasaruddin Umar memiliki perbedaan corak yang 

menonjol antara satu sama lain. pemikiran tasawuf Hamka sifatnya Neo-

Sufisme, dan pemikiran tasawuf Nasaruddin Umar tergolong dalam 

Tasawuf Falsafi. Selanjutnya dari kedua pemikiran ini ditemukan 

persamaan yakni mempunyai konsep serta pemikiran tasawuf yang 

secara umum hampir sama, semacam konsep tazkiyat al-nafs.
19

 

3.  “Konsep Bahagia menurut Al-Ghazali”. Penelitian Ulil Albab 

menyimpulkan bahwa Al-Ghazali mengartikan kebahagiaan sebagai 

tujuan akhir dalam perjalanan para Sufi, sebagai perwujudan dalam 

mengenal Sang Pencipta. Terdapat lima tahapan  yang harus dilakukan 

demi tercapainya kebahagiaan, di antaranya mengetahui dirinya sendiri, 

pengetahuan tentang Allah SWT, pengetahuan tentang dunia, 

pengetahuan tentang akhirat, dan kecintaan kepada Allah SWT. Lima 

tahapan tersebut bisa mengarahkan dan mengantar manusia menuju 

tercapainya kebahagiaan yang hakiki.
20

 

4.  “Epistemologi Tasawuf Modern (Telaah Atas Buku Tasawuf Modern 

Karya Hamka)”. Penelitian pada skripsi ini membuktikan bahwa 

epistemologi sebuah tasawuf modern berada pada konsep bahagia dan 

konsep zuhud yang menjadi bagian proaktifnya sebuah esoterik dalam 

mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Tasawuf modern Hamka 

                                                             
19

 Ina Amalia Mashita. Tasawuf modern: studi komparasi pemikiran antara Hamka dan 

Nasaruddin Umar. Diss. UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018. 
20

 Ulil Albab, et al. Konsep Bahagia Menurut Al-Ghazali. 2020. PhD Thesis. IAIN. 
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memberikan kontribusi kepada kajian tasawuf kontemporer yakni 

cenderung pada bagian kajian bimbingan etis dalam menghayati 

perbedaan secara utuh dengan metode bahagia serta zuhud, dalam taraf 

kajian ilmu yang bersifat teoritis dan praktis melalui peninjauan 

terhadap beberapa kajian, dalam riset yang berwujud disertasi, tesis, dan 

jurnal.
21

 

5. Pemikiran Tasawuf Hamka Dan Relevansinya Bagi Kehidupan Modern. 

Dalam skripsinya Akhmad Fauzi memaparkan bahwa arti kebahagiaan 

ialah salah satu aspek penting yang hidup seluruh umat manusia. Untuk 

mencapai kebahagiaan manusia mempunyai cara dan usaha  untuk 

meraihnya dengan berbeda-beda. Perbedaan ini terjadi karena perspektif 

manusia tentang bahagia berbeda-beda. Penelitian ini menyimpulkan 

jika makna dari „bahagia‟ yang tercantum dalam Al-Quran memiliki tiga 

kata yang berarti bahagia, yaitu: saʻadah, fariha, dan sakinah. 

Kebahagiaan di surga dapat diraih dengan iman, amal saleh, dan 

takwa.
22

 

G. Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Kategori dari jenis penelitian ini ialah library research (penelitian 

pustaka) yakni riset yang dilakukan dengan cara menghimpun data yang 

bersumber dari beberapa literatur perpustakaan atau sumber lain. 

                                                             
21

 Selamet Haryanto. "Epistemologi Tasawuf Modern (Telaah atas Buku Tasawuf Modern 

Karya Hamka)." (2017). 
22

 Salihin. Pemikiran Tasawuf Hamka Dan Relevansinya Bagi Kehidupan Modern. Diss. 

IAIN Bengkulu, 2016. 
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penggunaan literatur tersebut tidak terbatas buku tetapi bisa berwujud 

koran-koran, majalah, atau dokumentasi.
23

 Dilakukan sebuah analisis dan 

penggalian guna menentukan tingkatan pencapaian dari apa yang sudah 

dipahami terkait suatu topik dalam suatu teks.
24

  

Pendekatan yang digunakan dalam riset ini ialah deskriptif kualitatif. 

Pada pendekatan ini bentuk data yang dikumpulkan cenderung berwujud 

gambar ataupun perkataan, oleh karena itu penggunaan angka tidak 

ditekankan di dalamnya.
25

  

2. Objek Penelitian 

Peneliti melakukan riset terhadap suatu objek penelitian, yakni metode 

menggapai kebahagiaan  menurut buya Hamka. 

3. Data dan Sumber  

Subjek dari mana data penelitian berasal disebut sumber data.
26

 

a. Sumber Data Primer  

Suatu sumber data pokok yang secara langsung peneliti 

kumpulkan dari lapangan atau di mana objek berada merupakan 

definisi sumber primer. Apabila sumber data berwujud dokumen, 

maka sumber data primer ini dimaknai menjadi sumber data yang 

secara langsung didapatkan atau berasal dari lembaga atau individu 

yang memiliki tanggung jawab serta tugas dalam mengumpulkan atau 

                                                             
23 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2011), 31. 
24 Wiratna Sujarweni V, Metodologi Penelitian Lengkap Praktis dan Mudah Dipahami, 

(Yogyakarta: Pustaka Buku Press, 2014), 23. 
25 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2014), 22. 
26 V, Metodologi Penelitian Lengkap..., h. 73. 
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pun menyimpan sebuah dokumen. Jenis sumber data ini juga dikenal 

dengan sebutan sumber informasi dari tangan pertama (first hand 

sources of information).
27

  

Terdapat beberapa sumber data primer yang digunakan peneliti 

dalam riset ini, di antaranya pada beberapa kitab dan buku karya Buya 

Hamka  yang meliputi: Tasawuf Modern, Tafsir Al-Azhar, Falsafah 

Hidup, Lembaga Budi,  dan lain-lain. Buku Tasawuf Modern 

merupakan rujukan utama penulis dalam penelitian ini. Buku tersebut 

merupakan bunga rampai karya/tulisan-tulisan buya Hamka di 

majalah Panji Masyarakat. 

b.  Sumber Data Sekunder 

Sumber data yang sifatnya sebagai tambahan dan oleh peneliti 

disebut sebagai penunjang data primer, merupakan pengertian dari 

sumber data sekunder. Sumber data sekunder bila berwujud dokumen 

ialah sumber data yang diperoleh dari sebuah lembaga atau individu 

secara tidak langsung yang memiliki tanggung jawab dan kewenangan 

terhadap informasi yang dimilikinya. Jenis sumber data ini dikenal 

pula dengan sebutan sumber informasi tangan pertama.
28

 

Peneliti menggunakan beberapa sumber data sekunder dalam 

riset ini, di antaranya berbagai jurnal yang memiliki kesamaan atau 

relevansi dengan isi penelitian ini serta berbagai jenis buku.  

                                                             
27 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan…, 152. 
28 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan…, 152. 
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4. Metode Pengumpulan Data  

Teknik (metode) yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data 

penelitian yakni dengan metode dokumen. Arti dari dokumen sendiri ialah 

catatan suatu kejadian (peristiwa) di masa lampau (telah terjadi 

sebelumnya). Pada umumnya dokumen berwujud karya monumental, 

gambar, ataupun tulisan seseorang. Beberapa dokumen yang berbentuk 

tulisan yakni kebijakan, biografi, life histories (sejarah kehidupan), catatan 

harian. Sedangkan dokumen yang berbentuk gambar contohnya yakni sketsa 

dan gambar hidup. Selanjutnya, dokumen yang berbentuk suatu karya 

contohnya karya seni yang bisa berwujud film, patung.
29

  

Sebuah data yang berjenis dokumen memiliki sifat yang tidak dibatasi 

oleh ruang dan waktu, oleh karena itu dapat digunakan dalam upaya 

penggalian data/keterangan di waktu lampau. Melalui penggunaan metode 

dokumentasi tersebut, peneliti bisa memperkirakan terkait konsep 

kebahagiaan yang tercantum dalam berbagai buku dan kitab hasil karya 

Buya Hamka yang bersumber dari berbagai literatur modern ataupun klasik 

yang ada kaitannya dengan topik yang diteliti oleh penulis. 

5. Metode Analisis Data  

Jenis metode yang digunakan peneliti dalam menganalisis data yakni 

content analysis (analisis isi). Analisis isi ialah metode yang bersifat 

sistematis guna dilakukan sebuah analisis isi dan mengelola pesan. Metode 

ini disebut teknik yang dipergunakan sebagai referensi yang bersifat valid 

                                                             
29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., 240 
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dan replikabel terhadap data terkait. Peneliti melakukan pencarian terhadap 

pola, struktur, dan bentuk yang teratur dari suatu teks, dan selanjutnya 

dibuat kesimpulan sebagaimana dengan aturan yang sudah ditetapkan.
30

 

Melalui penggunaan analisis isi, maka bisa didapatkan perolehan 

(hasil) ataupun pemahaman terkait beragam isi pesan yang dari sumber yang 

bersifat relevan, sistematis, dan objektif.
31

 Dengan analisis isi ini, akan 

dilakukan analisis secara langsung terhadap arti yang terdapat dalam sumber 

data primer terkait, serta memiliki fungsi mengungkap arti simbolis yang 

samar.  

Beberapa langkah yang dilakukan peneliti dalam riset ini, di 

antaranya: 

a. Membaca berbagai buku serta kitab yang merupakan sumber 

primer dan sekunder penelitian ini, selanjutnya ditentukan 

beberapa kutipan yang memiliki keterkaitan dengan objek 

penelitian apabila diperlukan. 

b. Pencatatan suatu kutipan yang sudah ditetapkan selanjutnya 

dilakukan sebuah penampilan (display) supaya bisa dipelajari 

secara keseluruhan dan utuh. 

c. Dilakukan coding, yakni suatu pemilihan dan penyeleksian 

berbagai data yang memiliki kesesuaian dengan apa yang 

diperlukan dalam riset. 

                                                             
30 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya), 2014, 279. 
31 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan..., 105. 
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d. Dilakukan analisis pada konsep kebahagiaan yang berasal dari 

kutipan yang sudah ditentukan salam berbagai buku dan kitab 

hasil karya Buya Hamka. 

e. Membuat simpulan dari konsep kebahagiaan yang ada di dalam 

berbagai buku dan kitab hasil karya Buya Hamka. 

H. Sistematika Pembahasan  

Supaya penelitian bisa dipahami dengan mudah, maka disusunlah skripsi 

secara sistematis yang disertai keterangan atau penjabaran, yakni: bagian awal 

terdiri atas halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, 

halaman nota dinas pembimbing, halaman motto, halaman persembahan, halaman 

abstrak, halaman kata pengantar, dan daftar isi.. Selanjutnya pada bagian kedua 

berisi beberapa pokok masalah yang terkandung di dalam bab I hingga bab V. 

Isi dari Bab I, ialah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Dalam Bab II, terdapat  pembahasan teori terkait Bahagia dalam Agama dan 

Tasawuf Modern. 

Sedangkan pada Bab III,  berisi kajian terkait biografi buya Hamka yang 

mencakup riwayat hidup, kiprahnya dalam pemikiran Islam di Indonesia, dan 

karya-karya. 

Dalam Bab IV, berisi penyajian sebuah analisis data metode meraih 

kebahagiaan dalam agama menurut buya Hamka dalam perspektif tasawuf modern 
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yang meliputi analisis konsep bahagia dalam agama dan mencapai (meraih) 

kebahagiaan.  

Terakhir yakni Bab V, di dalamnya berisi kesimpulan berisi saran, serta kata 

penutup. Selanjutnya yang terakhir dalam skripsi ini ialah daftar pustaka, 

lempiran, dan daftar riwayat hidup. 
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 BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Makna Kebahagiaan 

Ditinjau dari segi bahasa, “bahagia” yakni berasal dari kata “happy” 

(bahasa Inggris) yang diterjemahkan serta dari kata “sa‟adah” atau “sa‟id” 

(bahasa Arab).
32

 Sedangkan, menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), 

kata “bahagia” didefinisikan menjadi kondisi atau rasa senang, tenteram, atau 

terbebas dari semua kesusahan. Sementara itu, kata “kebahagiaan” khususnya 

yang berawalan „ke-„ dan berakhiran „an‟ diterjemahkan sebagai kemujuran 

keberuntungan ketenteraman dan kesenangan yang sifatnya lahir-batin.
33

 

Kata bahagia, pada awalnya bermula dari kata bahagia dalam bahasa 

Sanskerta yang artinya yakni jatah yang menyenangkan. Selain itu bahagia 

didefinisikan sebagai sesuatu keberuntungan. Sebagaimana dengan pernyataan 

tersebut, arti dari kebahagiaan ialah suatu keadaan damai (sejahtera), yang di 

dalamnya terdapat kondisi yang bersifat konstan (relatif tetap), sekaligus disertai 

emosi yang umumnya yakni rasa gembira, mulai dari rasa senang hingga 

kegembiraan menjalani hidup, serta terdapat keinginan guna melangsungkan atau 

meneruskan keadaan tersebut. Dalam hal ini, secara mendasar bahagia 

berhubungan dengan keadaan jiwa (psikis) manusia. 

Secara terminologi, arti dari kebahagiaan yakni kondisi psikis yang bersifat 

positif di mana individu mempunyai beberapa hal positif di antaranya emosi, 

                                                             
32 Selain kata happy sebagai terjemahan bahagia, kata joyful, lucky , dan fortune juga 

diterjemahkan dengan bahagia. Dalam bahasa Arab selain kata sa‟adah kata yang dekat maknanya 

dengan terjemahan bahagia adalah kata falah, najat, dan najah. 
33 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 315.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 

 

 
 

perasaan, serta pikiran yang positif dalam menjalani kehidupannya. Selanjutnya, 

Seligman menjelaskan bahwa sebuah emosi positif  bisa terkait dengan waktu 

lampau, sekarang ataupun masa depan. Dengan memahami tiga penyebab 

terbentuknya emosi positif ini akan membuat seseorang bisa mengontrol emosi 

menjadi hal-hal yang baik. Hal ini bisa dilakukan dengan cara mengalihkan 

perasaan masa lampau, cara memandang sebuah masa depan, serta cara melewati 

masa sekarang. Akan terjadi peningkatan sebuah kebahagiaan berjangka panjang 

apabila seseorang juga memiliki emosi positif yang cukup banyak.
34

 

B. Kebahagiaan dalam Agama 

Setiap manusia memiliki tujuan hidup yaitu untuk bahagia. Ada banyak cara 

untuk meraih kebahagiaan. Salah satu caranya adalah melalui agama. Hal ini 

disebabkan karena kebahagiaan yang hakiki hanya milik Allah. Selain itu, agama 

menyediakan makna untuk hidup. Berbagai ibadah dalam agama Islam dapat 

membuat seseorang merasa bahagia. Oleh karena itu, manusia harus menjalani 

nilai-nilai agama untuk mencapai kebahagiaan tersebut. Beberapa hal yang 

memengaruhi kebahagiaan adalah pengetahuan akan ilmu, karakter diri yang kuat, 

tubuh yang sehat, dan adalah faktor eksternal berupa dukungan lingkungan atau 

institusi.  

Terdapat beberapa karakter yang harus dimiliki seseorang untuk mencapai 

kebahagiaan. Pertama adalah iman dan takwa, kedua adalah rahmat dan karunia 

                                                             
34 K. Bertens, dalam Nurliana Damanik, Konstruksi Kebahagiaan dalam Tasawuf 

Modern Hamka, Disertasi UIN Sumatera Utara, 2020, 23 
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Allah, ketiga adalah amal saleh, dan indikator yang lain adalah sabar, syukur, dan 

introspeksi diri yang dapat meningkatkan rasa tenang di dalam hati kita.
35

 

Dalam perspektif Islam, kebahagiaan ialah tujuan utama seorang muslim 

dalam menjalani hidup di dunia maupun akhirat. Apabila seorang muslim fokus 

kepada aspek duniawi dan tidak memedulikan aspek akhirat yang sesungguhnya 

bersifat kekal, maka orang tersebut disebut tidak memiliki kebahagiaan. Adanya 

konsep kebahagiaan semacam itu dinilai cukup baik dan bernilai karena bisa 

memacu manusia untuk selalu mempunyai angan-angan dalam menjalani 

kehidupannya.
36

 

Al-Quran mengarah pada kata „falah‟ atau „aflaha‟ yang berarti sebuah 

kebahagiaan. Dari kata „falah‟ selanjutnya diartikan secara lebih mendalam 

sebagaimana dengan kamus arab klasik hingga akhirnya terbentuklah berbagai 

makna antara lain keabadian, kelestarian, kehidupan yang berkah, kenyamanan, 

ketenteraman, sesuatu yang keberadaannya membuat kita dalam kondisi baik, 

pencapaian atau keberhasilan sesuatu yang diinginkan, serta kemakmuran. 

Kemudian datanglah ajaran Islam yang membawa kebahagiaan dan kedamaian 

untuk semua ciptaan Tuhan yang ada di dunia ini. dalam Islam diajarkan seluruh 

ajaran konsep dan upaya pencapaian kebahagiaan untuk umat yang bukan terpusat 

pada kebahagiaan dunia saja, melainkan kebahagiaan ukhrawi serta kebahagiaan 

lahir dan batin.
37

 

                                                             
35 Choirul Mahfud, dkk, Pengaruh Agama Terhadap Kebahagiaan Generasi Milenial di 

Indonesia dan Singapura, Jurnal Islam Nusantara, Vol. 4, No. 2, Juli - Desember 2020, 158. 
36 Mudhofir Abdullah, Mukjizat Tafakur (Cara Sukses Merengkuh Kebahagiaan dan 

Puncak Spiritualitas), (Yogyakarta: Teras, 2012), 162. 
37 Teuku Eddy Faisal Rusydi, Psikologi Kebahagiaan, (Yogyakarta: Progresif Books, 

2007), 9. 
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C. Tasawuf Modern Hamka 

Tasawuf merupakan bagian integral ajaran Islam yang lebih mengedepankan 

aspek “irasionalitas” (baca: intuisi) daripada aspek rasionalitas (baca: akal). 

Tasawuf menyokong aspek batin dan sebagai aktualisasi atas ketidakpuasan 

pelakunya terhadap bentuk pemahaman keagamaan intelektualistik (teolog dan 

filsuf) serta pemahaman keagamaan formalistik-legalistik (fuqahâ‟).
38

 

Secara umum, tasawuf dipahami sebagai sikap mental yang selalu 

memelihara kesucian diri, beribadah, hidup sederhana, rela berkorban untuk 

kebaikan dan selalu bersikap bijaksana. Sikap jiwa yang demikian itu pada 

hakikatnya adalah akhlak yang mulia.  

Tasawuf juga dipahami sebagai praktik spiritual dalam tradisi Islam. 

Tasawuf memandang ruh sebagai puncak dari segala realitas. Sementara jasad 

tidak lebih sebagai “kendaraan” saja. Maka, jalan spiritualitas lebih banyak 

menekankan pada aspek rohani, bersifat  personal dan berangkat dari pengalaman 

yang juga bersifat personal. 

Berbeda dari “agama” yang bersifat umum (dalam Islam dikenal dengan 

istilah sharîʻah), jalan tasawuf kemudian dikenal dengan istilah tarekat (dekat 

dengan istilah tirakat dalam bahasa Jawa). Dalam jalan ini setiap pendaki (sâlik) 

akan melewati level dan kondisi (maqâmât dan ah}wâl) di bawah bimbingan guru 

spiritual (dalam dunia tasawuf dikenal dengan istilah mursyid). 

                                                             
38

 M. Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas atau Historisitas (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1996), 152. 
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Tasawuf, menurut sufi besar Abû Bakr al-Kattâmî (w. 322 H), adalah 

pembersihan hati dan penyaksian terhadap realitas hakiki, yang disebut juga al-

safâ‟ wa al-mushâhadah (secara harfiah dimaknai “kejernihan” dan 

“kesaksian”).
39

 Atau seperti yang dinyatakan oleh seorang tokoh sufi terkenal 

Maʻrûf al-Karkhî “melepaskan diri dari segala kepalsuan” (al-akhdh bi al-

h}aqâ‟iq wa al-ya‟s min mâ fî ayd alkhalâ‟iq).
40

  

Hamka berpendapat bahwa tasawuf ibarat jiwa yang menghidupkan tubuh 

dan merupakan jantung dari keislaman. Akan tetapi Hamka sendiri mengakui 

adanya berbagai gejala dalam tasawuf yang tidak dibenarkan oleh Islam.
41

 Hal ini 

karena dalam masyarakat modern saat ini berkembang apa disebut dengan tasawuf 

semu.
42

 

                                                             
39

 Dikutip dari Shaykh ʻAbd al-Ra‟ûf al-Manawî, al-Kawâkib al-Durrîyah fî Tarâjim 

alsâʻah al-S}ûfîyah (Kairo: Zâwîyah al-Tijânîyah, t.th.), 50. 
40

 Semua bentuk praktik yang secara lahiriah menampakkan atau mengklaim diri 

mengikuti tasawuf tentu tetap patut diragukan terlebih dahulu serta diperlukan kecermatan yang 

lebih mendalam sebelum terbukti bahwa ia adalah ajaran tasawuf yang benar dan sesuai dengan 

koridor Islam. Lihat dalam Said Aqil Siradj, Silat Allâh bi al-Kawn: fî al-Tas}awwuf al-Falsafî 

(Makkah: Jâmiʻah Umm al-Qurâ, 1994), 16. 
41

 Kesadaran itu memunculkan kritiknya terhadap tasawuf dan kaum sufi. Hamka 

menolak sistem tarekat yang dilakukan ayahnya dan mengarah pada pemurnian secara 

konfrontatif; meragukan mistisisme klasik dan spekulatif Ibn ʻArabî dan alH}allâj. Lihat dalam 

Karel A. Steenbrink, “Hamka (1908-1981) on the Integration of Islamic Ummah of Indonesia”, 

Studia Islamica, Vol. 1, Nomor 3 (1984), 134. 
42

 Tasawuf semu merupakan pelaksanaan ajaran tasawuf sepenggal-sepenggal saja dan 

tidak cukup memadai untuk membimbing penempuh menuju jalan spiritual yang mengarah pada 

kesadaran diri dan maʻrifat Allâh. Lihat dalam Shaykh Fadhalla Haeri, Jenjang-Jenjang Sufisme, 

terj. Ibnu Burdah dan Shohifullah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 75. Hal ini tentu berbeda 

dari tasawuf murni yang benar-benar berorientasi pada maʻrifat Allâh. Tasawuf murni hanya bisa 

ditempuh/dinikmati oleh orang-orang pilihan, yakni golongan khawwâs} (para wali Allah), bukan 

golongan awam. Lihat dalam Simuh, Sufisme Jawa: Transformasi Tasawuf Islam ke Mistik Jawa 

(Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1996), 29. 
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Sebagai tokoh modern, Hamka masih menunjukkan minat intelektualnya 

pada tasawuf,
43

 meskipun tidak sedikit tokoh modern yang cenderung bersikap 

anti tasawuf. Dasar pemikiran Hamka adalah bahwa di dalam tasawuf masih 

terdapat nilai-nilai autentik semangat ajaran Islam, khususnya tauhid. Hamka juga 

memberi ilustrasi tasawuf dalam setiap kehidupan manusia yang menjadi tempat 

“berpulang” bagi orang-orang yang telah mengalami kepayahan perjalanan dan 

menjadi tempat “berlari” bagi orang yang telah terdesak.  

Tasawuf menjadi penguat bagi pribadi orang yang lemah dan menjadi 

tempat berpijak bagi orang yang kehilangan tempat berpijak. Namun, menurut 

Hamka, tidak semua agama relevan untuk ditawarkan pada masyarakat modern. 

Hal ini disebabkan karena manusia modern sangat mengagungkan hasil 

pengembaraan intelektual sehingga tidak akan mudah bagi mereka menerima 

begitu saja suatu sistem kepercayaan.  

Hanya agama yang tidak menafikan peran rasiolah yang akan bertahan di 

samping kemampuannya memenuhi kebutuhan spiritualitas yang tidak diberikan 

oleh ilmu pengetahuan dan teknologi. Di samping itu, watak masyarakat modern 

yang tanpa batas mengharuskan sebuah sistem ideologi—termasuk agama—yang 

dapat bertahan hanyalah yang dapat menghargai berbagai sistem ideologi lain 

yang berbeda. Inilah barangkali model keberagamaan masa akan datang yang 

menghadirkan sisi spiritualitas lebih dalam. Spiritualitas seperti inilah yang 

sejatinya memberikan bingkai secara ideologis bagi kejatidirian manusia dari 

serangan kehampaan dan keterasingan yang ditimbulkan oleh nilai modernitas. 

                                                             
43

 Nurcholis Madjid, Tradisi Islam: Peran dan Fungsinya dalam Pembangunan di 

Indonesia (Jakarta: Paramadina, 1997), 123-124. 
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Hamka juga menjelaskan bahwa tasawuf memiliki sisi positif dan negatif.
44

 

Tasawuf menjadi negatif apabila dilaksanakan tidak sesuai dengan tuntunan al-

Quran dan al-Sunnah, seperti mengharamkan diri sendiri terhadap hal-hal yang 

dihalalkan Allah dan berpangkal pada pandangan yang mengharuskan benci 

terhadap dunia. Sisi positif tasawuf adalah apabila ia dilaksanakan sesuai dengan 

rumusan al-Quran dan al-Sunnah, yang berdimensi pada keterkaitan antara ibadah 

yang habl min Allâh (ibadah murni) dengan ibadah yang habl min al-nâs (ibadah 

sosial nyata). Oleh karena itu, orang yang hendak mempelajari tasawuf harus 

mengambil ilmu ini dari sumbernya yang  dipercaya serta berada di bawah 

bimbingan seorang mushrif (guru). 

Hamka menyadari bahwa orang-orang yang bertasawuf itu pada intinya 

hendak memerangi hawa nafsu, dunia dan setan. Namun  mereka dianggap sesat 

karena menempuh jalan yang tidak sesuai dengan kaidah Islam. Mereka 

mengharamkan kepada dirinya dari barang yang telah dihalalkan Allah, bahkan 

terdapat pengikut tasawuf yang anti dalam urusan duniawi dan tidak mau mencari 

rezeki di bumi Allah, karena dalam pandangan mereka hal tersebut merupakan 

manifestasi dari zuhd. Pada gilirannya, pandangan seperti ini memunculkan 

persepsi bahwa tasawuf identik dengan kemiskinan di mana pelakunya harus 

menghindari dan meninggalkan kemewahan duniawi.
45

 

                                                             
44

 Karena ingin tetap menjaga kemurnian  tauhidnya, Hamka dalam ber-ittishâl kepada 

Allah dilakukan secara langsung melalui  riyâdah (shalat dan lainnya), tanpa melalui perantara 

(wasîlah) siapapun. Lihat Hamka,  Pandangan Hidup Muslim (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 56. 
45

 Ihsan Ilahi Dhahir, Sejarah Hitam Tasawuf, terj. Fadli Bahri  (Jakarta: Darul Falah, 

2001), 44 
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Tasawuf yang demikian itu, menurut Hamka, tidak berasal dari ajaran Islam. 

Zuhd yang melemahkan aspek-aspek kehidupan manusia itu justru bertentangan 

dengan ajaran Islam yang menekankan pada  semangat berjuang, bekerja dan 

bukan lemah ataupun bermalas-malasan.
46

  Selain itu, pemikiran tasawuf Hamka 

dapat dilihat pada  pandangannya bahwa tasawuf merupakan kerohanian positif 

dan dinamis yang menghargai eksistensi manusia sebagai makhluk sosial.  

Tasawuf, bagi Hamka, merupakan media keilmuan Islam yang dapat 

membersihkan jiwa (tazkîyat al-nafs), mendidik (tarbiyah), dan mempertinggi 

derajat budi; menekan segala ketamakan dan kerakusan serta memerangi syahwat 

hanya demi untuk keperluan kesenangan diri yang semua ini sangat sesuai dengan 

kondisi manusia modern yang mengalami krisis spiritualitas.
47

 

                                                             
46

 Dalam konteks ini perlu ditegaskan bahwa Islam adalah agama yang menyeru umatnya 

mencari rezeki dan mencapai kemuliaan, ketinggian dan keagungan dalam perjuangan hidup. 

Islam juga menyerukan umatnya menjadi yang “dipertuan” di dunia dengan dasar keadilan, 

mengambil kebaikan di mana pun adanya dan  memperkenankan mereka mengambil peluang 

kesenangan hidup yang diizinkan  (halal).Hamka, Mengembalikan Tasawuf ke Pangkalnya, 

Jakarta: Pustaka Panjimas,  1972, 19. 
47

 Hamka, Mengembalikan Tasawuf ke Pangkalnya, 21. 
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Konstruksi pemikiran tasawuf Hamka yang, menurut hemat penulis, masih 

sangat relevan  dengan kehidupan di era modern saat ini, di mana tasawuf yang 

ditekankan adalah tasawuf yang bermuatan pemahaman, kesadaran dan 

penghayatan terhadap konsep zuhd yang dicontohkan oleh Rasulullah, yakni zuhd 

yang didasarkan pada pemahaman makna peribadatan sebagaimana diajarkan 

Islam serta perilaku zuhd yang justru dapat mempertajam kepekaan sosial. 

Pemikiran Hamka juga yang sangat menekankan pada fungsi tasawuf sebagai 

daya pendorong (driving force) untuk keseimbangan kehidupan dunia dan akhirat 

yang harus selalu berpegang teguh pada al-Quran dan al-Hadîs.
48

 

D. Kebahagiaan  dalam Tasawuf 

Ilmu yang terbentuk dari adanya pengalaman spiritual, didasarkan pada 

moralitas yang berasal dari nilai Islam. Pada dasarnya, tasawuf memiliki makna 

yakni moral serta semangat Islam. Hal ini disebabkan oleh semua aspek yang 

berasal dari ajaran Islam yang berkaitan erat dengan prinsip moral. Ilmu Tasawuf 

mengarahkan umat manusia supaya memiliki  keutuhan dan ketangguhan jiwa, 

karena objek utama ajaran tasawuf ialah umat manusia dan semua perilakunya. Di 

mana di dalam tasawuf ini diajarkan cara supaya manusia bisa menjadi makhluk 

yang memiliki budi pekerti yang baik, secara horizontal kepada sesama manusia 

atau secara vertikal terhadap Allah SWT.
49

 

Tasawuf membahas hubungan atau keterkaitan jiwa dengan badan. 

Penjelasan keterkaitan ini dilakukan dalam rangka untuk menciptakan kesesuaian 

satu sama lain. konsep ini dibahas oleh para ahli suluk (sufi) untuk mengetahui 

                                                             
48

 Zurqoni dan Mukhibat, Menggali Islam Membumikan Pendidikan: Upaya Membuka 

Wawasan Keislaman dan Pemberdayaan Pendidikan Islam (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2013), 64 

49 Abdullah Hadziq, Kajian terhadap Tazkiyatunnafs, (Jakarta: Teologia, 2001), 92. 
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seberapa jauh relasi antara tingkah laku yang dipraktikkan seseorang dengan 

dorongan jiwanya yang membuat perilaku tersebut muncul. Segala yang 

dimunculkan oleh dorongan jiwa tersebut, mulai dari perilaku sampai kepribadian, 

tidak terlepas dari tasawuf dan psikologi.
50

 

Dalam Ilmu Tasawuf, terdapat sebuah objek yang dikaji di dalamnya yakni 

penyucian jiwa demi diperoleh sebuah kebahagiaan ataupun kemenangan. Ada 

dua perspektif yang bertentangan dengan pemahaman terkait arti kebahagiaan 

manusia. Pada perspektif yang pertama, manusia disebut sebagai zat yang 

mempunyai kemandirian serta kebebasan yang bersifat absolut terkait 

pemahamannya terhadap hakikat kebahagiaan sekaligus arah yang mengatarnya 

menuju sebuah kebahagiaan. Selain itu, manusia pun menemukan masa depan 

sendiri, mempunyai sebuah kemampuan untuk berusaha, memiliki kontrol mutlak 

atas dirinya, mampu membuat kehendak secara pribadi, serta terbebas dari semua 

jenis tanggung jawab yang bersumber dari luar diri. Perspektif yang pertama 

menginterpretasikan sebuah kebahagiaan dari segi psikologi.
51

 

Sementara itu, pada perspektif (aspek) yang kedua, manusia dianggap 

mempunyai potensi guna mencapai sebuah kebahagiaan yang hakiki. Manusia 

memerlukan tuntunan serta arahan dari Tuhannya. Guna mencapai sebuah 

kebahagiaan yang hakiki tersebut, manusia diharuskan guna menjalankan 

beberapa kewajiban serta tanggung jawab yang diterima dari Sang Maha Pencipta 

                                                             
50 Abdullah Hadziq, Rekonsilasi Psikologi Sufistik dan Humanistik,, (Semarang: Rasail, 

2005), 85. 
51 Hadziq, Rekonsilasi Psikologi Sufistik…, 95 
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melalui perantara nabi-nabi. Aspek/perspektif ini menginterpretasikan sebuah 

kebahagiaan ditinjau dari perspektif tasawuf.
52

 

Dalam Tasawuf, diajarkan tentang segala sikap yang bisa menuntun pada 

kebahagiaan. Misalnya, tabah dengan kondisi hidup disebut sabar, mengapresiasi 

dan merasa cukup atas kenikmatan yang diterima (bersyukur), merasa senang 

terhadap kondisi hidup meskipun susah (rida dan ikhlas), qanâ‟ah (merasa 

cukup), rajâ‟ (optimis), serta mahabbah (rasa cinta).
53

 

Pandangan Al-Farabi terkait jalan yang mengarah pada kebahagiaan dalam 

kajian Tasawuf yakni melalui upaya guna mendapatkan makna sebuah 

kebahagiaan serta cara menikmatinya. Pada akhir hayatnya, Al-Farabi berupaya 

menjalani kehidupan yang penuh zuhud, yakni menyedekahkan sebagian harta 

miliknya untuk para fakir miskin.
54

 

Al-Farabi dalam buku risalahnya yakni „Tanbih as-Sabil as-Saʻadah‟ 

mengemukakan jika kebahagiaan merupakan suatu kebaikan yang diharapkan 

bagi kebaikan tersebut.
55

 Alasan manusia mengerjakan suatu hal baik (kebaikan) 

bukan dikarenakan apa-apa atau karena ada apanya. Sebab, semua yang 

menjadikannya bahagia ialah hal yang baik, dan sebaliknya. 

                                                             
52 Mahmoud Rajabi, Horison Manusia, Alih Bahasa Yusuf Anas, (Jakarta: Al Huda, 

2006), 30 
53 Sudirman Tebba, Hidup Bahagia Cara Sufi, Cet. ke-2 (Tangerang: Pustaka irvan, 

2007), 1-2. 
54 Mustafa Hasan, Sejarah Filsafat Islam (Geneologis dan Transmisi Filsafat Timur ke 

Barat), ttp., tp., tt, 194. 
55 Artinya seseorang melakukan kebaikan adalah dengan motif karena suka melakukan 

kebaikan itu. Tapi karena memang tahu kebaikan itu baik dan luar biasa manfaatnya dan Allah 

suka itu.  Lihat: Abu Nashr Al-Farabi, Risalah Tanbih „ala Sabil as-Sa‟adah, (Amman: 

Universitas Yordania, 1987), 15 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 

 

 
 

Selanjutnya Al-Farabi menjelaskan bahwa seseorang melakukan segala 

sesuatu di kehidupannya, tujuannya yakni supaya bisa memperoleh kebahagiaan, 

beberapa di antaranya bisa menjadi orang yang rajin, suka menolong sesama, 

rendah hati, ikhlas, dan jujur. Di sisi lain, tujuan Allah menciptakan manusia 

yakni guna membuat manusia merasa bahagia. Segalanya sudah disediakan Allah 

SWT bagi umat manusia serta senantiasa memudahkan kehidupan mereka. Hal ini 

mengindikasikan bahwa Allah SWT bertujuan agar umat manusia hidup dengan 

bahagia atau tidak ingin mereka kesusahan. Sehingga, ketika Allah SWT sudah 

memudahkan serta memberikan semuanya untuk manusia tetapi mereka masih 

merasa belum bahagia, maka dalam hal ini manusia sudah melukai perasaan-

Nya.
56

 

Selain konsep kebahagiaan, hal yang juga dibahas oleh Para ahli filsafat 

yakni berkaitan dengan jalan guna mendapatkan sebuah kebahagiaan, kebahagiaan 

yang paling tinggi di akhirat, serta kebahagiaan di dunia. Al-Farabi adalah seorang 

ahli filsafat (filsuf) sekaligus seorang sufi. Al-Farabi menjabarkan cara dalam 

mendapatkan kebahagiaan tidak hanya melalui upaya mengabaikan kehidupan di 

dunia serta mengedepankan hal yang berkaitan dengan akhirat, melainkan juga 

menggunakan konsep yang bersifat praktis dan teoritis.
57

 

E. Karakteristik Kebahagiaan 

Tiap manusia bisa mencapai sebuah kebahagiaan namun tidak semuanya 

bisa merasakan kebahagiaannya itu. Adapun orang yang bahagia menurut Ibn 

                                                             
56 Abd Hamid Yunus, al-Insan al-kamil dalam Dairah al-Ma‟rif al-Islamiyah, (Kairo: 

Dar asy-Sya‟bi, tt), 205. 
57 Abd. Al-Karim al-Jili, Al-Insan al-Kamil fi Ma‟rifah al-Awakhir wa al-Awail, Juz I, 

(Beirut: Dar al-Fikr, 1975), 231. 
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Miskawih ditandai dengan kehidupannya yang disertai dengan rasa qanaʻah 

(rela), mempunyai sikap istiqamah, dermawan (murah hati), ulet & tabah, penuh 

keyakinan, optimis, serta penuh energi. Beberapa tanda tersebut bukan ditinjau 

dari aspek instrumental namun cenderung mengarah pada aspek etis yang bermula 

dari akhlak, nilai serta ajaran Islam.
58

 

Myers seorang ahli jiwa yang berhasil melakukan riset terkait solusi 

mendapatkan kebahagiaan pada manusia modern, beberapa ciri yang terdapat 

dalam diri individu yang mempunyai kebahagiaan di kehidupannya, yakni:
59

  

1. Menghargai diri sendiri. 

Seseorang dikatakan bahagia apabila lebih suka pada diri sendiri, 

sehingga secara umum, orang yang bahagia ialah mereka yang 

mempunyai rasa percaya diri yang tinggi. 

2. Optimis.  

Seseorang dengan sifat optimisnya ini meyakini bahwa semua hal baik 

mempunyai sebab abadi, sedangkan semua kejadian buruk sifatnya 

hanya jangka pendek, oleh karena itu, mereka sekuat tenaga berupaya di 

tiap-tiap kesempatan supaya bisa merasakan lagi kejadian yang baik. di 

sisi lain, seseorang dengan sifat pesimisnya putus asa di segala hal pada 

saat terjadinya peristiwa buruk. 

3. Terbuka. 

Seseorang yang merasakan kebahagiaan secara umum bersifat terbuka 

sekaligus suka menolong sesamanya yang membutuhkan bantuannya. 

                                                             
58 Bagir, Buku Saku Filsafat…, 203. 
59 David G. Myers, Social Psychology, (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), 120. 
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Dalam riset ini menunjukkan jika orang yang ekstrover serta mudah 

melakukan sosialisasi (berinteraksi) dengan sesamanya sebenarnya 

mempunyai tingkatan kebahagiaan yang lebih tinggi. 

4. Mampu mengendalikan diri.  

Individu disebut bahagia pada dasarnya yakni mereka yang bisa 

mengontrol kehidupannya. Beberapa hal dirasakannya yakni mereka 

dengan segala kekuatan serta kelebihannya akan bisa lebih sukses di 

dunia akademik maupun  profesional. 
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BAB III 

BIOGRAFI BUYA HAMKA 

A. Riwayat Hidup Buya Hamka 

Hamka, orang yang memiliki nama panjang Haji Abdul Malik Karim 

Amrullah ini merupakan seorang politikus sejarawan, sastrawan, ulama tafsir, 

serta intelektual, yang luar biasa tersohor di seluruh pelosok negeri sejak dulu 

sampai saat ini. Hamka juga dikenal sebagai pembaharu kajian Islam di Indonesia, 

di mana salah satu wujud pembaharuannya yakni kajian tasawuf modern pada 

kajian tasawuf serta pengembangan kajian tafsir Al-Quran pada studi tafsir. 

Walaupun begitu, pada kenyataannya Hamka bukanlah satu-satunya ulama 

tasawuf dan tafsir di Indonesia, tetapi usahanya di dua aspek tersebut sangat 

memberikan makna (membekas) pada masyarakat akademik khususnya kalangan 

Islamic studies.  

Hamka lahir pada 14 Muharram tahun 1326 H atau 17 Februari 1908 M dan 

berlokasi di sungai bernama Batang Maninjau (Sumatera Barat). Hamka memiliki 

seorang ibu namanya Syafi‟iyah serta seorang ayahnya namanya H. Abdul Karim 

Amrullah, yang sering dipanggil orang-orang dengan Haji Rosul. Di mana 

ayahnya ini merupakan ulama tersohor yang membawa ajaran-ajaran guna 

membaharui ajaran Islam di Minangkabau.
60

 Beliau juga tergolong sebagai salah 

satu di antara 15 tokoh pendiri PGAI (Sekolah Persatuan Guru Agama Islam) di 

Minangkabau tahun 1918 M, ketuanya yakni Syekh H. Abdoellah Ahmad. 

                                                             
60 Hamka, Tasawuf Modern, iii. 
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Sekolah ini disetujui secara resmi oleh kolonial Belanda tepatnya pada 5 Agustus 

1919 M.
61

 

Jika garis keturunan atau silsilahnya dipelajari secara mendalam, Hamka 

merupakan tokoh Islam yang tersohor di zaman ia hidup. Hamka merupakan 

keturunan Syeh Abdullah Saleh jika dilihat dari pihak kakeknya, yang merupakan 

putra dari menantu Syeh Abdullah Arif yang dulunya dikenal sebagai tokoh 

penyebar ajaran Islam di Padang tepatnya awal abad ke-19 M. Di samping itu, 

Hamka pun dikenal sebagai salah stu tokoh yang ada dalam pahlawan Paderi.
62

 

Pada tahun 1914 M di usianya yang genap 6 tahun, ayahnya memboyong 

Hamka menuju Padang Panjang, Selanjutnya ketika usianya 7 tahun beliau 

memasukkannya ke sekolah desa. Kemudian, Hamka masuk Sekolah Diniyah di 

tahun 1916 M hingga 1923 M di Parabek serta Sumatera Thawalib di Padang 

Panjang. Beberapa guru yang mendidik Hamka pada saat itu antara lain  Zainudin 

Labay, Engku Mudo Abdul Hamid, Syekh Ibrahim Musa Parabek. Ayahnya 

mengajarinya secara pribadi dalam mengaji Al-Quran serta mempelajari agama 

hingga khatam. Ayahnya, pada waktu itu memimpin pengikutnya atau banyak 

orang yang menuntut ilmu agama Islam di Padang Panjang. Pada waktu itu, ada 

dua tokoh di Sumatera Thuwalib yang melakukan kerja sama guna membangun 

                                                             
61 Di antara 15 tokoh yang ikut mendirikan sekolah ini adalah Syekh Haji Mohammad 

Djamil Djambek, dan Syekh Haji Sutan Ibrahim Parabek dari Bukit Tinggi, Haji Abdoel Karim 

Amrullah dan Zainoeddin Labay El-Yoenoesi dari Pandang Panjang, serta Haji Abdoel Roesjdi 

dari Manijau. Namun tidak beberapa lama sekolah Islam ini berhenti karena ada kebijakan 

Kolonialis Belanda. Namun pada tahun 1940 sekolah ini berdiri lagi di Jakarta. Sekolah atau 

Perguruan tinggi memiliki dua fakultas, yaitu Fakultas Syariah serta Fakultas Pendidikan dan 

Bahasa Arab. Lihat: Syamsul Nizar, Sejarah dan Pergolakan Pemikiran Pendidikan Islam: Potret 

Timur Tengah Era Awal dan Indonesia, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), 118. 
62 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, Jilid 2, (Jakarta: Ichtiar Baru 

Van Hoeve, 2001), 74. 
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perpustakaan umum bernama Zainaro, di mana tokoh tersebut ialah Bagindo 

Sinaro serta Zainuddin Labay. Nama perpustakaan tersebut merupakan 

penggabungan dari nama keduanya. Hamka sangat berminat pada beragam buku 

yang terdapat di perpustakaan tersebut, di antaranya buku yang terkait dengan 

roman, sejarah, serta cerita. Mayoritas dari buku dipinjam olehnya bisa 

ditamatkan dalam waktu sehari saja.
63

 

Ketika usianya genap 12 tahun, Hamka merasakan sebuah kepahitan yang 

cukup mengguncang jiwa, yaitu terkait ibu dan ayahnya yang bercerai, sebab 

kewajiban adat. Kejadian tersebut selanjutnya perlahan bisa menguatkan sikap 

Hamka mengenai berbagai ketidaksesuaian antara praktik adat dan ajaran Islam, 

khususnya adat kawin-cerai yang ada di Minangkabau. Ketika Hamka berusia 16 

tahun tepatnya di akhir 1924 M, ia mulai merantau menuju pulau Jawa dan 

selanjutnya tinggal di Yogyakarta. Di tempat inilah Hamka mengenal serta 

mempelajari pergerakan Islam modern dengan para tokoh pergerakan saat itu. 

Hamka mempelajari agama Islam dalam tafsir modern pada pemimpin 

Muhammadiyah waktu itu yakni H. Fahrudin, mempelajari Penafsiran Al-Quran 

pada Ki Bagus Hadikusumo, mempelajari ilmu sosiologi pada RM Soerjopranoto, 

serta mempelajari sosialisme serta Islam kepada HOS Tjokroaminoto.
64

   

Selanjutnya, Hamka pulang ke Padang Panjang yakni bulan Juni 1925, 

dengan membawa perubahan yang berkembang pesat, disertai pemikiran serta 

semangat revolusi terhadap pergerakan Islam saat itu. Meski berusia remaja, saat 

                                                             
63 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam..., 75. 
64 Rusydi Hamka, Pribadi dan Martabat Buya Prof. DR Hamka, (Jakarta: Panji Mas, 

1981), 1. 
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itu Hamka telah memiliki sebuah ide dan pandangan baru. Ia memulainya dengan 

menjadi pengisi pidato serta membuka berbagai kursus pergerakan Padang 

Panjang dan Padang Maninjau secara berkala.
65

 

Keterampilan yang dimilikinya secara alami seperti menulis, berpidato, serta 

merangkai kata, menjadikan Hamka mendapatkan posisi khusus di kalangan 

pertemanannya. Diterbitkannya sebuah majalah yang bernama “Khatibul 

Ummah”. Selain itu ia pun aktif menjadi pelanggan koran yakni “Seruan Al-

Azhar” yang diketuai Iyas Yakub dan Mukhtar Lutfi di Mesir, “Bendera Islam” 

oleh H. Tobroni, serta“Hindia Baru” yang merupakan di bawah kepemimpinan 

K.H. Agus Salim. 
66

 

Memasuki bulan Februari 1927 M, Hamka menunaikan ibadah haji 

pertamanya di kota Mekah. Ibadah haji ini dilakukannya demi mendalami ilmu 

pengetahuan agama Islam. Walaupun Hamka berada di Mekah sekitar enam bulan 

saja, ia memanfaatkan peluang tersebut sebaik mungkin sebagai upaya 

peningkatan potensinya dalam berbahasa Arab, hingga hasilnya bisa diperoleh 

yakni Hamka bisa mengerti serta membaca berbagai tulisan Arab dalam agama 

maupun pembelajaran umum.
67

 

Sesudah kembali dari Mekah di bulan Juli 1927 M, Hamka menetap di 

Medan dalam beberapa bulan. Selanjutnya ia menjadi pimpinan dari majalah 

“Bintang Islam” dan “Suara Muhammadiyah” di Yogyakarta, serta majalah 

“Seruan Islam” di Tanjung. Kemudian, Hamka menikah pada 5 April 1929 

                                                             
65 Hamka, Pribadi dan Martabat..., 3. 
66 Yunan Yusuf, Corak Pemikiran Kalam Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Penamadani, 2003), 

42. 
67 Hamka, Pribadi dan Martabat..., 3. 
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dengan seorang perempuan bernama Siti Raham. Sesudah pulang dari Mekah, 

gelar haji yang disandang Hamka memberi tanda bahwa Hamka menjadi seorang 

ulama berdasarkan persepsi masyarakat Minangkabau. Dengan demikian, Hamka 

menegaskan keberadaannya dalam pemikiran keagamaan di Minangkabau yang 

sedang berkembang.
68

 

Selain menjalankan aktivitas tabligh, Hamka juga aktif berperan dalam 

pergerakan Islam Muhammadiyah di Minangkabau yang merupakan pembawaan 

ayahnya. Ia merupakan Dewan Pimpinan Pusat Muhammadiyah, anggota tetap 

Majelis Konsul Muhammadiyah Sumatera Tengah, pemimpin Tabligh School 

Muhammadiyah sekaligus menjadi pengurus Muhammadiyah Padang Panjang.
69

 

Selanjutnya Hamka membangun Kulliyatul Muballighin yang berlokasi di 

Padang Panjang tepatnya di tahun 1933 M. Setelah itu, Hamka kembali berpindah 

menuju Medan di tahun 1936 M, dan di Medan inilah diterbitkannya sebuah 

majalah “Pedoman Masyarakat” bersama dengan Yunan Nasution. Keberadaan 

media tersebut membuat berbagai pihak mengakui jika hal tersebut bisa dijadikan 

wadah potensial bagi Hamka dalam upaya pengembangan bakat penulisannya.
70

  

Tahun 1949 M, Hamka pindah ke Jakarta. Hamka tetap meneruskan 

kariernya dalam bidang jurnalistik yakni sebagai koresponden harian “Merdeka” 

serta majalah “Pemandangan”. Bakatnya dalam menulis membuatnya mampu 

                                                             
68 Azyumardi Azra, Historiografi Islam Kontemporer, (Jakarta: Gramedia, 2002), 268-

269. 
69 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam, 75. 
70 Masuknya Jepang ke Indonesia, terutama mendaratnya tentara Jepang di Sumatera 

Timur, kota Medan pada tanggal 13 Maret 1942 M merupakan masa-masa sulit secara pribadi bagi 

Hamka. Jepang melarang penerbitan majalah “Pedoman Masyarakat”. Di tengah keadaan yang 

tidak kondusif tersebut, ia meninggalkan kota Medan pada tahun 1945 M dan menuju Padang 

Panjang. Lihat: Azra, Historiografi Islam Kontemporer, 269-270. 
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menciptakan karya berupa otobiografi dengan judul “Kenang-kenangan Hidup”. 

Hamka pun bergelut dalam ketertarikan barunya di Jakarta, yaitu terjun dalam 

politik praktis. Hamka pun terjun sebagai anggota dari Partai Islam Masyumi.
71

 

Hal lain yang tak kalah penting yakni Hamka pernah menempati posisi sebagai 

pejabat tinggi serta penasihat Departemen Agama yang dikonfirmasi oleh 

anaknya, Irfan Hamka, pada tahun 1959 M.
72

 

Tahun 1959 M didirikan sebuah majalah “Panji Masyarakat” oleh Hamka 

dan K.H Faqih Usman. Tetapi keberadaan majalah tersebut tidak berlangsung 

lama, sebab Presiden pertama Indonesia (Soekarno) menghentikannya pada 17 

Agustus 1960 M. Hal ini disebabkan karena dalam majalah tersebut berisi kritikan 

tajam yang tertuju pada Soekarno, yakni pada tulisan Bung Hatta dengan judul  

“Demokrasi Kita”. Sehingga, Hamka pun mulai memberhentikan diri dari seorang 

pegawai negeri di tahun 1959 M, kemudian memusatkan dirinya dalam membina 

dakwah sebuah dakwah di Masjid Agung Al-Azhar yang berlokasi di Kebayoran 

Baru, Jakarta Selatan. Kemudian di tahun 1964 M, ditawanlah Hamka beserta 

sejumlah tokoh Islam yang dituduh melakukan perencanaan pembunuhan 

Soekarno, di mana tokoh tersebut di antaranya E. Zainal Muttaqin, M. Yunan 

Nasution, Prawoto Mangkusasmita, dan M. Natsir. Pembebasannya dilakukan 

                                                             
71 Menurut pengakuan Hamka, buku tersebut tepatnya ditulis setelah dirinya sembuh dari 

sakit dan baru kembali dari ibadah haji yang kedua kalinya di Jakarta. Dewan Redaksi Ensiklopedi 

Islam, Ensiklopedi Islam, 75. 
72 Irfan Hamka menyatakan, “Ayah bekerja di Departemen Agama sebagai pegawai 

tinggi. Pagi-pagi dijemput sore harinya diantar pulang dengan mobil dinas merek Sylver Six yang 

dikemudikan oleh laki-laki turunan Arab bernama A. Salim. Di Jakarta, ayah mulai melakukan 

konsolidasi keluarga. Yang sudah sekolah, kembali dimasukkan sekolah. Yang waktunya 

bersekolah, ayah masukkan sekolah. Kala itu tahun 50-an, sekolah negeri masih jarang 

dibandingkan sekolah swasta.” Lihat: Irfan Hamka, Ayah, Kisah Buya Hamka: Masa Muda, 

Dewasa, Menjadi Ulama, Sastrawan, Politisi, Kepala Rumah Tangga, Sampai Ajal 

Menjemputnya, Cet ke-12, (Jakarta: Republika, 2016), 35-36. 
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sesudah kekuasaan Soekarno runtuh yang sebelumnya terjadi kegagalan kudeta 

PKI di tahun 1965 M. Ada banyak hikmah yang bisa diambil Hamka dari 

banyaknya kesulitan yang menimpanya tersebut. Sepanjang berada di dalam 

tahanan tersebut, Hamka memulai sekaligus menyelesaikan tulisan magnum opus 

miliknya, yaitu Tafsir Al-Azhar.
73

  

Pada awal Orde Baru, perjalanan hidup Hamka sudah berbeda dari 

sebelumnya. Hamka dipilih menjadi Ketua Umum MUI di tahun 1975 M tepatnya 

pada saat dibentuknya MUI (Majelis Ulama Indonesia) di masa Orde Baru. 

Namun, setelah itu Hamka memberhentikan diri pada 19 Mei tahun 1981 M, 

sesudah terjadi sebuah kasus fatwa terkait pengharaman dalam ikut merayakan 

Natal bersama bagi umat Islam. Di mana terdapat pertentangan antara 

pemerintahan dengan pihak MUI, oleh karena itu Hamka pun lebih memilih untuk 

mengundur diri dari jabatannya dibandingkan mengambil keputusan atas fatwa 

itu.
74

 

Sesudah dua bulan sejak tanggal tersebut, Hamka wafat tepat pada bulan 

Ramadhan 1401 H yakni Jumat, 24 Juli 1981 M. Demikian sebuah perjalanan 

hidup Hamka yang berpindah dari tempat yang satu menuju tempat lainnya demi 

menuntut ilmu agama dan ilmu sastra hingga ia berhasil menjadi tokoh penting 

yakni seorang ulama besar di Indonesia.
75

 

                                                             
73 Azra, Historiografi Islam Kontemporer, 271-272. 

74 Azyumardi Azra, Menuju Masyarakat Madani, (Bandung: Rosdakarya, 2000), 

67-68. 
75 Panjimas, Perjalanan Terakhir Buya Hamka, (Jakarta: Panji Masyarakat, 

1981), 5-15. 
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B. Pendidikan Buya Hamka 

Sebenarnya pendidikan yang ditempuh Hamka sangat rumit. Pendidikan 

yang ditempuhnya tidak pernah lulus dari sekolah rakyat maupun perguruan 

tinggi. Hamka belajar sendiri secara otodidak. Sebab Hamka belum pernah 

menempuh bangku pendidikan formal dalam jenjang tertentu. Pada tahun 1924 M, 

tepatnya ketika Hamka berusia 16 tahun, ia mulai mengenal serta mempelajari 

pergerakan Islam modern di Yogyakarta. 

Hamka mengaku bahwa terdapat sejumlah guru yang sangat berpengaruh 

terhadap jalan pikirannya dalam lingkup agama, hingga membuatnya bisa 

menghasilkan karya-karyanya di bidang tersebut. Ia selalu teringat dengan nama-

nama gurunya misalnya H. Fachroediin. Menurut Hamka dirinya menemui 

gurunya tersebut hanya sekali saja seumur hidupnya. Keberanian dan ketegasan 

sikap H. Fachroeddin menjadi pendorong Hamka hingga memiliki ketegasan serta 

keberanian juga. Hamka juga menyebut bahwa K.H. Mas Mansur yang 

menurutnya sangat gemar mendalami penelitiannya dalam bidang Filsafat Islam. 

K.H. Mas Mansur selalu membuat Hamka tertarik untuk hadir pada Kongres 

Muhammadiyah agar ia bisa mendengar pembahasannya yang mendalam terkait 

tarikh Islam dan perjalanan sejarahnya. Hal ini kemudian mendorong Hamka 

untuk juga memperdalam pemahamannya atas tarikh Islam tersebut. Di samping 

itu, ketika berada di Yogyakarta Hamka pun mempelajari Islam serta sosialisme 

pada tahun 1882 M hingga 1934 M kepada H.O.S Tjokroaminoto dengan nama 

asli Raden Hadji Oemar Said Tjokroaminoto. Beliau sangat memberikan kesan 
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yang melekat di hati Hamka sekaligus membuatnya kagum. Hal ini sesuai dalam 

pernyataannya sendiri di salah satu buku karyanya.
76

  

A. Hasan Bandung dan M. Natsir juga mempengaruhi keilmuan Hamka, 

sebagaimana yang diakui oleh Hamka sendiri.
77

 Bersumber dari pernyataan 

Azyumardi Azra, diketahui bahwa Hamka tidak hanya menjadi murid dari 

gurunya tersebut, namun Hamka pun pernah mendalami ilmu sosiologi pada RM. 

Soerjopranoto dari 1871 M hingga 1959 M. Pada  tahun 1890 hingga 1954 M 

mempelajari penafsiran Al-Quran pada Ki Bagus Hadikusumo. Pada tahun 1915 

hingga 1995 M mempelajari ajaran Islam dalam tafsir modern pada K. H Abdul 

Rozak Fachruddin yang merupakan pemimpin Muhammadiyah kala itu. 

Selanjutnya Hamka berangkat menuju Pekalongan pada tahun 1925 M. Di 

Pekalongan Hamka mempelajari suatu hal kepada Sultan Mansyur (kakak 

iparnya) selama enam bulan..
78

  

Beliau yang sering dipanggil dengan nama A.R Sutan Mansur adalah salah 

satu guru yang sangat berpengaruh terhadap pemikiran keagamaannya sepanjang 

keberadaannya di Jawa. Sutan Mansur merupakan suami dari kakak kandung 

Hamka.
79

 

                                                             
76 Hamka menyatakan, “Saya tidak melupakan H.O.S Tjokroaminoto yang mulai 

menunjukkan pandangan Islam dari segi ilmu pengetahuan Barat, ketika beliau mengajarkan Islam 

dan sosialisme kepada kami, ketika saya datang ke Yogya pada tahun 1924.”  Lihat: Hamka, 

Falsafah Hidup, cet. ke- III, (Jakarta: Republika, 2015), v. 
77 Hamka menyatakan, “Saya tidak dapat melupakan perkenalan saya dengan guru A. 

Hasan Bandung dan M. Natsir pada tahun 1929 M di Bandung. Saya diterima mereka menjadi 

penulis dalam majalah „Pembela Islam‟. Waktu itu saya mulai menulis tentang Islam dari ciptaan 

renungan saya sendiri.” Lihat: Hamka, Falsafah Hidup, vi. 
78 Azra, Historiografi Islam Kontemporer, 267-268. 
79 Hamka menyatakan, “Beliau (Sutan Mansur) ialah seorang ulama besar yang hidup 

sangat sederhana, la yamliku syai-an wala yamliku syai-un (tidak mempunyai apa-apa dan tidak 

dapat dipunyai dan dikuasai oleh apa-apa dan siapa-siapa). Ia mengagumi kebesaran Soekarno 

bertahun-tahun lamanya. Ia sayang karena Allah, dan benci karena Allah. Demi setelah dilihatnya 
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Berbagai sumber yang memengaruhi pengetahuan Hamka terkait pemikiran 

Islam ialah majalah, surat kabar, serta buku bacaan. Hamka menjadi sering 

berlangganan surat kabar tersebut setelah kepulangannya di Padang Panjang tahun 

1925 M. Beberapa surat kabar tersebut adalah “Hindia Baru”, “Bendera Islam”, 

dan “Seruan Al-Azhar”.
80

 

Hamka mengenal serta mendalami sejumlah pemikiran tokoh Islam waktu 

itu melalui berbagai surat kabar dan majalah. Misalnya keberhasilan Ismed dan 

Mustafa Kemal dalam memerdekakan Turki,  dan kongres Islam yang diprakarsai 

oleh Raja Ibn Saud diselenggarakan di Saudi Arabia. Berita tentang Mesir 

merdeka di bawah pimpinan Yaghlul Phasa,dan perjuangan Faisal berhasil di Irak 

juga didapat dari membaca surat kabar dan majalah. Demikian Ibnu Saud yang 

mengusir Ahmad Husain dari Hijas, Sultan Pasha Trash memimpin 

pemberontakan di Syria, dan Emil Abdul Karim melakukan pemberontakan 

kepada Perancis dan Spanyol.
81

  

Sebagai upaya peningkatan kemampuannya dalam berbahasa arab, Hamka 

tinggal di Mekah. Selama enam bulan Hamka belajar hingga akhirnya ia mampu 

membaca sekaligus memahami arti bacaan arab dalam konteks umum ataupun 

agama. Bacaan-bacaan tersebut dijadikan sebagai sumber penting dari hasil 

karyanya.
82

 

                                                                                                                                                                       
bahwa negeri ini kian dikuasai oleh Komunis, dan bung Karno selalu membela dan memenangkan 

Komunis, ia pun meninggalkan Soekarno. Pada keyakinannya, untuk keselamatan akidahnya 

sebagai muslim, terutama sebagai ulama, lebih baik Soekarno dijauhi daripada didekati sebab tidak 

akan ada faedahnya lagi segala nasehat diberikan kepadanya. Ia ingin membersihkan dirinya dan 

cap ulama istana.” Lihat: Hamka, Dari Hati ke Hati, (Jakarta: Gema Insani, 2016), 58.  
80 Yusuf, Corak Pemikiran Kalam..., 42. 
81 Azra, Historiografi Islam Kontemporer, 269. 

82 Hamka, Pribadi dan Martabat..., 3. 
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Keaktifan Hamka di beragam organisasi menjadikannya memiliki 

pengetahuan terkait Islam. Hamka sudah terjun dalam organisasi mulai usia 17 

tahun, di antaranya adalah organisasi Muhammadiyah, di mana dalam organisasi 

ini ia selalu ikut serta dalam berbagai kongres yang diselenggarakan. Pertama 

kalinya, Hamka hadir dalam kongres yang ke-18 di Solo, kemudian pulang ke 

Padang Panjang tahun 1928 M guna mendirikan sebuah cabang pimpinan 

Muhammadiyah dan menjadi pemimpin Taman Pustaka, pemimpin cabang 

Muhammadiyah Padang Panjang, sekaligus menjadi pemimpin bagian tablîgh. 

Selanjutnya, di tahun 1930 M, Hamka diperintahkan guna membangun sebuah 

cabang Muhammadiyah di Bengkalis serta langsung hadir di kongres 

Muhammadiyah ke-20 yang berlokasi di Yogyakarta, serta diperintahkan sebagai 

seorang mubaligh di kota Makassar di tahun 1932 M guna menjadi penggerak 

semangat masyarakat Makassar dalam rangka penyambutan kongres ke-21. 
83

 

Setahun setelahnya yakni tahun 1933 M, Hamka hadir dalam 

penyelenggaraan kongres di Semarang, selanjutnya tahun 134 M beliau kembali 

menuju Padang Panjang, dan ikut dengan pemimpin Muhammadiyah (H. 

Muchtar, Sutan Mansur, kakak ipar, serta ayahnya ketika hadir pada konferensi 

Sibolga, Sumatera Utara di 1926 M. Pada konferensi ini, beliau mulai banyak 

berperan sebagai intelektual dan ulama. Hal ini dikonfirmasi oleh Rasydi Hamka 

(salah seorang putrinya), hal ini sesuai dengan kutipan Hery Muhammad.  

Menurut Hamka, Medan merupakan kota yang dipenuhi dengan kenangan. 

Medan adalah tempat di mana Hamka memulai kariernya sebagai penulis yang 

                                                             
83 Yusuf, Corak Pemikiran Kalam..., 48. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

46 

 

 
 

berhasil menciptakan beberapa karya seperti falsafah, buku-buku agama, novel 

serta karya lainnya. Hamka dapat dikatakan telah mencapai kesuksesan atas 

dirinya yang menjadi wartawan dan memberikan acuan (pedoman) bagi rakyat 

Medan. Meskipun demikian,  Hamka pada akhirnya meninggalkan Medan karena 

kejatuhannya yang meninggalkan luka mendalam.
84

 

Hamka menduduki posisi sebagai anggota tetap Majelis Muhammadiyah 

Sumatera Tengah sejak saat itu, kemudian lanjut berpindah menuju Medan serta 

mulai aktif di Sumatera Timur hingga tahun 1942 M yakni ketika Jepang 

memasuki wilayah Indonesia. Namun, tahun 1945 M beliau mengundurkan diri 

dari jabatannya dan berpindah menuju Sumatera Barat menjadi pengganti jabatan 

SY Sutan Mangkulo yang pada dasarnya sudah dilantik sebagai seorang Bupati di 

Solok. Kepemimpinan Hamka di cabang Muhammadiyah Sumatera Barat 

berlangsung hingga tahun 1949 M yakni pada saat kedaulatan Indonesia diberikan 

kembali oleh Belanda.
85

  

Pada dasarnya, aspek yang berperan dalam mengembangkan body of 

knowledge (rancangan bangunan keilmuannya) tersebut memiliki keterkaitan erat 

dengan didikan kedua orang tuanya sejak ia masih belia. Meskipun telah diakui 

olehnya, jika beberapa guru yang sudah disebutkan memengaruhi pemikiran 

keagamaannya, di sisi lain pun diakui juga bahwa hal tersebut sebagai acuan yang 

menciptakan sebuah rancangan bangunan keilmuan. Hamka menyatakan, 

“Kehidupan agama yang meliputi dan melingkungi saya dari kecil, di rumah 

                                                             
84 Hery Muhammad, dkk. Tokoh-tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20, (Jakarta: 

Gema Insani, 2006), 61-62. 
85 Yusuf, Corak Pemikiran Kalam..., 49-50. 
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beliau, di waktu sangat pelopornya mempertahankan susunan berpikir cara lama, 

telah menimbulkan tanda tanya besar di hati saya di waktu kecil”.
86

 

Hamka diundang oleh Universitas Al-Azhar Kairo guna berdakwah terkait  

“Pengaruh Muhammad Abduh di Indonesia” di tahun 1958 M, dan Hamka pun 

menghadirinya. Dalam rangka pemberian penghargaan atas berbagai jasa yang 

Hamka dalam Penyiaran Islam berbahasa Indonesia, Majelis Tinggi Universitas 

tersebut memberi gelar yakni doktor honoris causa (Ustaziyah Fakhiriyah) untuk 

Hamka.
87

 

 Semenjak ketika itu, ia memiliki hal untuk menggunakan gelar “DR.” di 

depan namanya. Hamka tepatnya pada 6 Juni 1974 kembali dianugerahi gelar 

doktor honoris causa dalam kesusastraan di Malaysia.
88

 

Kontribusi yang sudah Hamka lakukan dalam kaitannya membantu 

membangun organisasi Muhammadiyah terlihat pada kongres ke-31 yang 

diselenggarakan di Yogyakarta tahun 1950 M. Pada kongres tersebut, Hamka 

turut terlibat dalam merumuskan Kepribadian Muhammadiyah dan penyusunan 

serta penetapan Anggaran Dasar Muhammadiyah. Kemudian pada tahun 1953 

tepatnya pada kongres Muhammadiyah ke-32 di Purwokerto, Hamka terpilih 

menjadi anggota pimpinan pusat Muhammadiyah. Maka dari hal tersebut, pada 

hampir setiap kongres berikutnya Hamka terus dicalonkan sebagai dewan dalam 

pimpinan pusat Muhammadiyah. Semakin tuanya usia Hamka membuat dirinya 

meminta agar tidak dicalonkan kembali menjadi Dewan Pimpinan Pusat 

                                                             
86 Hamka, Falsafah Hidup, vi. 
87 Sidik, Deradikalisasi Konsep Negara dan Jihad dalam Tafsir al-Azhar, (Yogyakarta: 

Hidayah, 2014), 38. 
88 Hamka, Tasawuf Modern, vi. 
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Muhammadiyah mulai tahun 1971 M. Namun, pada tahun yang sama pada 

kongres Muhammadiyah di Makassar, ia ditetapkan sebagai penasihat Pimpinan 

Pusat Muhammadiyah. Hal ini kemudian dipertegas kembali dalam kongres tahun 

1975 M di Padang hingga akhir hayatnya, Hamka ditetapkan menjadi penasihat 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah.
89

 

C. Pandangan Buya Hamka tentang Tasawuf 

Tasawuf pada masa lampau pernah menjadi musuh untuk kalangan 

pembaharu Islam. Tasawuf tersebut ditolak sebab praktik dan konsep di dalamnya 

dinilai bertentangan, keliru, serta menyimpang dari syariat Islam. Maka dari hal 

tersebut, bukan sesuatu yang berlebihan apabila tasawuf dinilai sebagai sumber 

khurafat dan bidʻah. Hamka kemudian mendobrak persepektif modernisme Islam 

yang melakukan penolakan atas tasawuf. Hamka sendiri lewat tasawuf modern 

menawarkan suatu perspektif di mana tasawuf memiliki tujuan guna 

membersihkan jiwa dan memperbaiki budi.
90

 

Hamka disebut oleh Salman Al Kumawi sebagai representasi pembaharuan 

tasawuf di Indonesia. Hal ini disebabkan karena Hamka menulis banyak buku 

mengenai tasawuf ataupun yang berhubungan dengan tasawuf serta memberikan 

                                                             
89 Yusuf, Corak Pemikiran Kalam..., 50-51. 

90 “Kehadiran Hamka dengan konsep Tasawuf Modern miliknya menandai babak baru 

dasar-dasar sufisme terkini di Indonesia. Nurcholish Madjid memberi petunjuk kepada 

kita tentang adanya apresiasi Hamka yang wajar kepada penghayatan esoteris Islam. Di 

samping itu, memberikan peringatan bahwa esoterisme itu harus tetap terkendalikan oleh 

ajaran-ajaran standar syariat. Jadi, sesungguhnya Hamka masih tetap dalam garis 

kontinuitas dengan pemikiran Imam Al-Ghazali. Bedanya dengan Al-Ghazali ialah bahwa 

Hamka menghendaki suatu penghayatan keagamaan esoteris yang mendalam tetapi tidak 

dengan melakukan pengasingan diri atau „uzlah, melainkan tetap aktif melibatkan diri 

dalam masyarakat”. Lihat: Nurcholish Madjid, Islam Agama Peradaban: Membangun 

Makna dan Relevansi Doktrin Islam dalam Sejarah, (Jakarta: Paramadina, 1995), 92. 
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kritik pedas pada modernisme pembaharu yang menolak tasawuf. Menurut 

Hamka, tasawuf  merupakan bagian dari syariat Islam.
91

  

Tidak ada kejanggalan yang Hamka rasakan mengenai tasawuf selama 

mencari ilmu. Hakam bahkan mempraktikkan tasawuf dalam kesehariannya. 

Meskipun tasawuf yang dijadikan Hamka sebagai panutan tidak berafiliasi pada 

sebuah tarekat, namun  keberadaan Hamka tidak dapat diremehkan. Lebih dari itu, 

Hamka adalah salah satu pembaharu tasawuf di Indonesia. Jika sebelumnya kaum 

modern tidak menganggap tasawuf termasuk bagian Islam, sementara kini 

walaupun tidak secara keseluruhan, namun sudah ada yang menerimanya. 

Abdurrahman Wahid mengatakan bahwa selain Tafsir Al-Azhar yang 

menandai kontribusi Hamka dalam dunia Islam di Indonesia, Hamka juga berhasil 

mendudukkan kembali beberapa aspek ilmiah yang tadinya hilang dari perhatian 

sebagian kelompok muslim dalam pengetahuan agama mereka, yaitu tentang 

tasawuf. Konsep tasawuf modern Hamka menunjukkan bahwa tasawuf merupakan 

bagian dari Islam yang tidak dapat dipisahkan dari Islam itu sendiri.
92

 

Hamka adalah salah satu ulama termasyhur di kalangan tokoh pembaharuan 

pemikir Islam. Masrur memaparkan bahwa ciri khas tasawuf modern Hamka 

berpedoman pada tasawuf akhlaqy. Pendapat Masrur didasarkan pada pandangan 

Hamka tentang ketidakjelasan hal dalam permasalahan ahwal dan maqamat serta 

                                                             
91 Salman Al Kumawy, “Gerakan Pembaharuan Tasawuf di Indonesia”, dalam Jurnal 

Teologi, Vol. 24 No. 2, Tahun 2013, 17. 

92 Abdurrahman Wahid, “Benarkah Buya Hamka seorang Besar?”, dalam Nasir Tamara, 

Buntaran Sanusi dan Vincent Djauhari, (eds.), Hamka di Mata Umat, (Jakarta: Sinar 

Harapan, 1983), 30-31. 
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tidak memperhatikan mengenai mana yang lebih dulu hadir di antara keduanya.
93

 

Hamka mendefinisikan maqamat  sebagai beberapa tingkat kenaikan jiwa individu 

serta ahwal ialah anugerah dari tuhan. Kedua ini didapatkan dengan keadaan jiwa 

yang suci dan bersih yang diformulasikan berbentuk pendisiplinan tingkah laku 

dan pengaturan sikap mental.  

Konsep tasawuf modern Hamka juga mengandung beberapa hal yang 

sifatnya filosofis, meskipun tidak termasuk dalam tasawuf falsafi.
94

 Dalam buku 

“Prinsip dan Kebijaksanaan Dakwah Islam”, Hamka menerangkan tasawuf 

sebagai shifa` al qalb yang berarti tasawuf membersihkan hati. Maksud dari 

pembersihan hati tersebut adalah pembersihan budi pekerti dari berbagai tindakan 

buruk, kemudian menghiasi diri dengan tindakan terpuji. Tasawuf sesuai 

pemaparan dari Hamka diartikan sebagai orang yang membersihkan jiwanya dari 

pengaruh alam dan kebendaan (materialistis), agar dirinya tidak sulit menuju 

Tuhan.
95

 

Pengertian yang sudah Hamka terangkan tersebut, memahami tasawuf 

sebagai usaha membersihkan jiwa atau diri individu dari tindakan dosa dan buruk 

yang dinilai tercela oleh syariat Islam. Hamka juga membahas mengenai kesucian 

jiwa ketika menafsirkan surat Asy-Syams ayat 9 dan 10 dalam Tafsir Al-Azhar. 

                                                             
93 Muhammad Ainun Najib, “Epistemologi Tasawuf Modern Hamka”, dalam Jurnal 

Dinamika Penelitian: Media Komunikasi Sosial Keagamaan, Vol. 18, No. 02, November 

2018, 307.  

94 Ulfah Novi Maria dan Dwi Istiyani, “Etika dalam Kehidupan Modern: Studi Pemikiran 

Sufistik Hamka”, dalam Esoterik: Jurnal Akhlak dan Tasawuf, Vol. 2, No. 1, Tahun 

2016, 99. 

95 Hamka, Prinsip dan Kebijaksanaan Dakwah Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2018), 10 
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Menurut Hamka, penyakit yang sangat berdampak buruk dan berbahaya untuk 

jiwa yakni menyekutukan Allah SWT dengan selain-Nya. Seseorang yang 

beriman sepatutnya berupaya untuk membersihkan jiwanya dari pengaruh-

pengaruh alam dan benda, agar tidak mengotori jiwanya.
96

 

D. Karya Buya Hamka 

Beberapa karya yang Hamka yang sangat bermanfaat untuk umat Islam dan 

masyarakat secara luas. Berbagai karya tersebut masih terkenal serta 

dipergunakan sampai saat ini karena berbagai ilmu di dalamnya sarat akan nilai-

nilai dan pengetahuan yang masih relevan sampai sekarang. 

Seorang pengamat sejarah sastra Indonesia yaitu Prof. Andries Teeuw 

memaparkan bahwa Hamka ialah pengarang yang terbanyak tulisannya mengenai 

agama Islam. Hamka adalah penulis yang produktif. Hamka adalah penulis 

dengan jumlah karangan terbanyak dan berdasarkan nafas keislaman.
97

 

1. Bidang Sastra dan Autobiografi  

Beberapa karya Hamka dalam bidang ini, meliputi:  

a. Si Sabariyah (1928), ditulis dalam bahasa Minangkabau. Ini adalah 

roman pertamanya ketika berusia 17 tahun. 

b. Tuan Direktur (1939)  

c. Di dalam Lembah Kehidupan (1939)  

d. Tenggelamnya Kapal Van Der Wijk (1937)  

                                                             
96 “Setelah Allah memberikan ilham dan petunjuk, mana jalan yang salah dan mana jalan 

kepada takwa, terserahlah kepada manusia itu sendiri, mana yang akan di tempuhnya 

sebab dia diberi Allah akal pikiran. Maka berbahagialah orang yang menyucikan jiwanya 

atau dirinya”. Lihat: Hamka, Tafsir Al-Azhar Jilid XI, ( Jakarta: Gema Insani, 2015), 595. 

97 Tamara, dkk., Hamka di Mata..., 139. 
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e. Di bawah Lindungan Kaʻbah (1936)  

f. Mati Mengandung Malu (1934) 

g. Laila Majnun 

h. Cemburu (Ghirah) (1949)  

i. Terusir (1940)  

j. Merantau ke Deli (1940)  

k. Margaretta Gauthier (1940) 

l. Keadilan Ilahi (1939) 

m. Dijemput Mamaknya (1939) 

n. Kenang-kenangan Hidup I-IV, merupakan autobiografi semenjak 

kelahiran (1908) hingga 1950 

2. Bidang Tafsir   

Karya Hamka di bidang ini yang monumental yaitu Kitab Tafsir Al-

Azhar Juz I-XXX. Konten dari tafsir ini mayoritas ditulis saat ditahan 

ketika masa rezim Soekarno. Mulanya buku tersebut asalnya dari 

pengajian Hamka pada kuliah Subuh di Mesjid Agung Al-Azhar, Jakarta 

ketika 1958 hingga 1960. Sebab umat Islam yang juga menaruh 

perhatian besar untuk materi ini, maka dimuat dalam majalah “Gema 

Islam”. Saat Hamka ditangkap dengan tuduhan pengkhianatan pada 

negara, Kuliah Subuh tersebut terpaksa terhenti. Walaupun dalam 

kondisi semacam ini, Hamka terus menulis selama dirinya di penjara. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 

 

 
 

Tafsir tersebut bagi Hamka ialah kenangan buah pemikirannya untuk 

umat Islam dan bangsa Indonesia.
98

 

3. Bidang Tasawuf 

Hamka menulis beberapa buku dalam bidang tasawuf, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Mengembalikan Tasawuf ke Pangkalnya (1973) 

b. Islam dan Kebatinan (1972)  

c. Pandangan Tasawuf dari Abad ke Abad (1952)  

d. Lembaga Budi (1940)  

e. Lembaga Hidup (1940) 

f. Falsafah Hidup (1939) 

g. Tasawuf Modern (1939)  

Semula ini merupakan artikel Hamka dalam rubrik “Tasawuf 

Modern” yang ditulis dalam kisaran tahun 1937 hingga 1938 yang 

diterbitkan dalam majalah “Panji Masyarakat”. 

4. Bidang Teologi 

Hamka menulis dua karya dalam bidang teologi, yaitu:  

a. Arkanul Islam 

b. Pengaruh Ajaran Muhammad Abduh di Indonesia  

5. Bidang Sejarah Islam  

Hamka menghasilkan tiga karya utama dalam bidang sejarah Islam, 

yakni: 

                                                             
98 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid I, 48-49. 
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a. Sejarah Ummat Islam Jilid I sampai IV  

b. Ringkasan Tarikh Umat Islam (1929)  

c. Khatibul Ummah Jilid I, II, III 
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BAB IV 

KEBAHAGIAAN DALAM AGAMA  

MENURUT BUYA HAMKA 

 

A. Kebahagiaan Perspektif Buya Hamka 

Manusia mengupayakan semua hal yang berpotensi dalam mendapatkan 

sebuah kebahagiaan, sebab kebahagiaan merupakan tujuan utama manusia dalam 

menjalani hidup di dunia. Sebuah kebahagiaan tidak serta merta muncul begitu 

saja. Kebahagiaan harus melalui suatu tahapan atau upaya. Sebagian besar 

manusia bisa mendapatkan kebahagiaan sesudah mengalami kesusahan. Mereka 

mengalihkan keadaan susah/sulit tersebut sebagai realitas kehidupan yang tiada 

artinya, hingga mereka bisa mendapatkan hikmah dari kesusahan tersebut.
99

  

Terdapat berbagai macam tahapan yang harus dilewati manusia guna 

mendapatkan kebahagiaan, yang bisa dilihat dari berbagai sisi, yakni: 

1. Dari Segi Agama  

Terdapat berbagai macam kebahagiaan yang diharapkan manusia 

dalam menjalani kehidupan, sebagaimana dengan makna yang sebenarnya. 

Al-Quran menjadi dasar Islam dalam mengkaji sebuah kebahagiaan. Hal ini 

disebabkan karena Al-Quran menjadi pedoman hidup umat Islam. Dasar 

kebahagiaan dalam Al-Quran, seperti tercantum dalam surat An-Nahl ayat 

97 yang bunyinnya: 

                                                             
99 Fuadi, Refleksi Pemikiran Hamka..., 21. 
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هُمْ أَجْرَهُ  نَّهُ حَيَاةً طيَِّبَةً وَلَنَجْزيَِ ن َّ مْ مَنْ عَمِلَ صَالِِاً مِنْ ذكََرٍ أَوْ أنُْ ثَى وَهُوَ مُؤْمِنٌ فَ لَنُحْيِي َ
(79) بَِِحْسَنِ مَا كَانوُا يَ عْمَلُونَ    

Artimya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri 

balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 

mereka kerjakan”.  
 

Pangkal ayat di atas, sebagaimana dalam Tafsir Al-Azhar, menjelaskan 

hubungan antara hasil pekerjaan yang baik (amal saleh/perbuatan) dengan iman. 

Dengan adanya Iman bisa memunculkan sebuah amal saleh. Apabila hanya 

mengakui keimanan, maka tidak bermakna apa pun sebab belum terbukti dengan 

hasil perbuatan (amal saleh). Al-Mahayami menjelaskan bahwa kehidupan disebut 

baik jika dalam kehidupannya manusia merasakan kebahagiaan atas amalannya di 

dunia, melebihi rasa senang orang yang memiliki tahta dan pangkat. Perasaan 

bahagia tersebut tak bisa dirobohkan dengan kesulitan/kesusahan hidup karena ia 

rida dengan apa yang diterimanya atas sesuatu yang diberi atau dibagikan Allah 

SWT untuknya. Manusia yang diberi kehidupan yang baik di dunia tentu akan 

diberikan pahala yang lebih baik kelak di akhirat. Sebuah jalan yang tertuju pada 

kebahagiaan itu adalah agama.
100

 Menurut agama, bahagia akan tercapai jika telah 

terlaksana 3 perkara, yaitu: 

a. I‟tikad  

Kata Iʻtikad bermula dari kata „aqada (bahasa Arab) yang berubah 

menjadi iʻtiqada yang maknanya ialah ikatan. Apabila sudah melakukan 

sebuah iʻtikad maksudnya yakni sudah ada keterikatan antara hati manusia 

                                                             
100 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid V, (Jakarta: Gema Insani, 2015), 214-215. 
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dengan sebuah pendirian (kepercayaan). Suatu iʻtikad muncul di dalam hati 

manusia, yang sebelumnya hanya fokus merenungi suatu hal yang tidak 

memiliki kejelasan arah, selanjutnya diperoleh suatu simpulan atas 

pandangan tertentu hingga menjadi suatu keyakinan yang cukup melekat 

serta tak lagi diragukan.
101

 

Sebagaimana dengan apa yang dideskripsikan Hamka, seseorang yang 

tak memiliki suatu i‟tikad, ialah sama halnya dengan pucuk aru yang hanya 

bergerak mengikuti gerak angin tanpa prinsip yang tegas. Orang yang 

seperti ini tidak memiliki nilai inti kehidupan sebagai pegangan, meskipun 

kebenaran terpapar jelas di depannya. Mereka akan sangat sulit mendapat 

i‟tikad yang jernih di kemudian hari karena pikirannya tidak terbiasa terikat 

pada suatu keyakinan murni di dalam dirinya. Oleh karena itu, lebih banyak 

umat Islam yang diperintahkan menjaga hati dibandingkan  dengan perintah 

untuk mengobatinya.
102

  

Pedoman hidup tiap manusia adalah iʻtikad di dalam hatinya. Apabila 

ada seseorang yang menentang iʻtikad tersebut maka dirinya sudah jelas 

terdorong dengan kekuatan lainnya. Sebuah kekuatan yang bukan kekuatan 

aslinya atau bersumber dari keinginan nuraninya ini merupakan suatu 

kekuatan yang kemunculannya berasal dari musuh iʻtikad, yakni sebuah 

hawa nafsu. Ketika seseorang menentang iʻtikad serta memenuhi keinginan 

                                                             
101 Hamka, Tasawuf Modern, 58. 

102 Hamka, Tasawuf Modern,  59. 
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hawa nafsu dalam dirinya, maka hatinya akan memberikan respons sebuah 

pemberontakan atau perlawanan kepada perbuatan itu.
103

  

Ada sebuah ayat yang tertulis dalam Tafsir Al-Azhar, yang berbunyi 

sebagai berikut, “Dan orang yang apabila pernah berbuat kekejian atau 

menganiaya diri mereka sendiri”, merujuk pada orang-orang yang terlanjur 

menempuh jalan salah atau berbuat dosa. Orang-orang ini dianggap telah 

mencelakai dan menganiaya dirinya secara pribadi. Sedangkan pada ayat 

“lalu mereka ingat akan Allah dan mereka pun memohon ampun dosa-dosa 

mereka”, menggambarkan bahwa apabila di depan orang lain mereka dapat 

memberi pembelaan diri serta menyatakan jika kesalahan tersebut bukan 

sebuah kesalahan, tetapi di hadapan Allah SWT mereka tidak bisa berdusta. 

Dengan demikian, apabila sebuah jiwa sudah memiliki keimanan dan 

ketakwaan yang kuat, maka ia akan segera menyadari jika Allah Maha 

Besar, kemudian ia akan meminta supaya diberikan ampunan. Hal inilah 

yang disebut sebagai mukmin sejati yang enggan melepaskan tanggung 

jawabnya, bahkan menyesali kealpaan, kelalaian, serta kesalahannya. 

Dengan demikian, Allah akan mengampuni kesalahannya,
104

 yang 

                                                             
103 Hal inilah yang dimaksud dalam Al-Quran yaitu “Dan (juga) orang-orang 

yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau Menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan 

Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat 

mengampuni dosa selain dari pada Allah? dan mereka tidak meneruskan perbuatan 

kejinya itu, sedang mereka mengetahui” (Q. S Ali Imran: 135). Lihat: Ahmad Tibry, 

Konsep Bahagia Hamka: Solusi Alternatif Manusia Modern, (Padang: IAIN IB Press, 

2006), 85-86. 

104 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid II, (Jakarta: Gema Insani, 2015), 73. 
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dijelaskan lebih lanjut pada ayat berikut, “Dan tidak mereka berlarut-larut 

atas apa yang telah mereka kerjakan itu, padahal mereka mengetahui”. 

Sebuah kebahagiaan akan mendatangi seseorang jika orang tersebut 

memiliki keinginan (niat) yang kuat guna menjalankan kehidupan serta 

keberanian yang besar dalam menentukan putusan atas semua permasalahan 

yang ada. Sebuah keputusan bisa berasal dari pribadi setiap orang. 

Keputusan yang tidak dipengaruhi orang lain serta pilihannya tersebut 

menjadi keputusan terbaik yang diambil bagi orang lain maupun bagi 

dirinya pribadi. Apabila tidak memiliki keinginan (tekad) yang cukup kuat, 

maka manusia pasti merasa mudah putus asa dan hilang semangat atas 

semua tantangan yang munculnya untuk mewujudkan tujuan hidup. 

b. Yakin  

Kata yakin sendiri berarti terang (nyata). Antonim dari kata ini yakni 

keraguan. Keraguan adalah suatu keniscayaan dalam hidup manusia. Guna 

menyingkirkan keraguan tersebut, diperlukan sebuah alasan (dalil) yang 

kuat.
105

 

Cara setiap manusia dalam mendapatkan suatu dalil berbeda-beda. 

Ada beragam permasalahan yang diragukan seseorang namun cukup 

diyakini yang lainnya. Pernyataan ini ditimbulkan oleh dalil yang sudah dan 

belum diterima masing-masing orang berbeda-beda.
106

  

                                                             
105 Tibry, “Konsep Bahagia Hamka...”, 87. 

106 Hamka, Tasawuf Modern, 60. 
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Keyakinan dijelaskan di dalam Al-Quran, yaitu tertulis dalam surat 

Al-Hijr ayat 99 yang maknanya berbunyi, “Dan sembahlah Tuhanmu 

sampai datang kepadamu yang diyakini (ajal)”. Ayat ini mengingatkan 

manusia untuk tidak berhenti mengingat Allah, baik melalui salat, zikir, atau 

saat melakukan berbagai pekerjaan, sampai keyakinan datang  Definisi 

keyakinan dalam keterangan dari beberapa ahli tafsir yakni kepercayaan 

yang dipegang teguh hingga maut datang. Sehingga, jiwa yang lemah 

berubah menjadi kuat. Ada berbagai penderitaan yang melampaui kapasitas 

manusia, akan tetapi dengan melakukan ibadah jiwa akan tabah karena 

dalam ibadah kita menyandarkan diri pada Allah.
107

  

Terdapat beberapa tingkatan dari yakin. Pertama, „ilm al-yaqin, yang 

berarti ilmu yang lahir dari munculnya pendapat sesudah mendapat dalil 

yang cukup. Sesudah dalil yang cukup ini didapatkan, maka keyakinan naik 

ke tingkatan kedua, yaitu haq al-yaqin. haq al-yaqin adalah keyakinan yang 

disebabkan oleh pengalaman indrawi di mana seseorang percaya karena 

menyaksikan sendiri suatu kejadian. Setelah itu, ada tingkatan tertinggi, 

yaitu ʻain al-yaqin, di mana merupakan derajat yakin yang paling tinggi.
108

  

Hamka memaparkan bahwa untuk mencapai tingkatan „ilm al-yaqin, 

seseorang diharuskan untuk melalui 10 pintu ilmu. Pintu-pintu ini terdiri 

atas 5 pintu pancaindra (pintu lahiriah) dan 5 pintu psikis (batiniah). Pintu 

lahiriah terdiri atas perasaan kulit, perasaan lidah, penglihatan, pendengaran, 

                                                             
107 Hamka, Tafsir Al-Azhar, 157. 

108 Hamka, Tasawuf Modern, 61. 
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dan penciuman hidung. Pintu batiniah terdiri atas nafsu, angan-angan, 

kehendak, pikiran, dan akal. Menurutnya, kombinasi antara ilmu yang 

didapatkan lewat pintu lahiriah dan batiniah akan membentuk suatu 

keyakinan.  

Yakin dan i‟tikad memiliki perbedaan. Iʻtikad ialah kesempurnaan 

gagasan pikiran sementara yakin lebih dari iʻtikad sebab terbentuknya 

keyakinan sebab sudah melewati proses penyelidikan. Maka dari hal 

tersebut, tiap iʻtikad belum tentu menjadi keyakinan namun tiap keyakinan 

adalah iʻtikad.
109

 Oleh karena itu, seseorang seharusnya tidak hanya 

mempunyai iʻtikad, tetapi juga disertai dengan keyakinan. 

c. Iman  

Secara etimologi, arti dari iman ialah percaya. Iman mencakup kepada 

seluruh amalan yang lahir dan batin.
110

 Al-Quran menjelaskan bahwa iman 

merupakan kunci utama untuk mencapai kebahagiaan,
111

 seperti firman 

Allah SWT dalam surat At-Tin ayat 6 sebagai berikut:  

رُ مََنُْونٍ  (6) إِلََّّ الَّذِينَ آمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّالِِاَتِ فَ لَهُمْ أَجْرٌ غَي ْ  

Artinya: “Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh; 

maka bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya”.  

 

Islam merupakan bagian dari iman. Dengan demikian, iman lebih 

umum dari Islam. Hal ini termuat dalam riwayat oleh Bukhari dan Muslim 

                                                             
109 M Alfan Alfian, Hamka dan Bahagia, (Bekasi: PT. Penjuru Ilmu, Rektualisasi Tasauf 

Modern Di Zaman Kita, 2014),169 

110 Hamka, Tasawuf Modern, 62. 

111 Khairul Hamim, “Kebahagiaan Dalam Perspektif Al-Quran dan Filsafat”, Tasamuh, 

Vol. 13 No. 2, 141. 
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dalam hadis sahih. Hadits ini artinya berbunyi, “Seketika Rasulullâh SAW 

memberikan pengajaran Islam kepada utusan kaum Abdul Qiys, beliau 

berkata: „Saya suruh kamu sekalian beriman kepada Allah SWT. Tahukah 

kamu bagaimana Iman kepada Allah SWT itu? Iman dengan Allah SWT 

ialah mengucapkan syahadat, bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah dan 

Muhammad pesuruh-Nya, mendirikan salat, mengeluarkan zakat, dan 

menyisihkan seperlima dari harta rampasan perang akan dimasukkan kepada 

kas negeri (baitul mâl)” 

Iman dan Islam merujuk pada hal yang berbeda dalam hadis di atas.
112

 

Islam ialah bekas dari keimanan. Al-Quran terus-menerus menyebut frasa 

orang yang beriman serta beramal saleh. Amal saleh merujuk pada Islam. 

Hal ini diperkuat oleh hadis Nabi riwayat Bukhari dan Muslim dengan 

artinya yaitu, “Dari Sayyidina Umar bin Khattab, bahwa suatu ketika 

Malaikat Jibril datang merupakan dirinya sebagai seorang laki-laki, dia 

bertanya kepada Nabi SAW, „Apakah Islam itu?‟ Nabi menjawab, „Islam 

ialah engkau ucapkan bahwa tiada Tuhan melainkan Allah dan Muhammad 

pesuruh-Nya, mendirikan salat, mengeluarkan zakat, puasa bulan 

Ramadhan, naik haji bagi yang mampu‟. „Apakah ihsan itu?‟, Ihsan ialah 

bahwa engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat Dia.
113

 

Jika engkau tidak melihat Dia, namun Dia tetap melihat engkau”.  

                                                             
112 Hamka, Tasawuf Modern, 64. 

113 Hamka, Tasawuf Modern, 65. 
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Iman dianggap sah bila sudah disertai amalan, serta amalan tersebut 

adalah Islam. Islam berarti menyerah, menurut. Amalan adalah bukti dari 

menyerah.
114

 Seperti yang disebutkan dalam hadis di atas, iman adalah 

uratnya. Islam adalah pohonnya. Ihsan adalah sesuatu yang terus disiramkan 

agar iman tetap subur. Iman disebut urat sebab seorang tidak akan menyukai 

melakukan amal yang berupa Islam bila hatinya belum percaya. Maka dari 

hal tersebut, iman dapat subur di dalam hati bila hati sudah bersih dari 

berbagai sifat mencari kemegahan, hasad, dan takabur. 

2. Dari Segi Akal  

Allah menganugerahkan sebuah hal yang luar biasa kepada manusia 

yakni akal. Manusia bisa menggunakan akal sebagai pembeda antara hal 

yang buruk dan baik. Apabila akal manusia dalam keadaan tenang atau 

pikirannya terbebas dari segala sesuatu yang bisa merobohkan semangat, 

tentu bisa terbentuk karakter yang menjadikannya berfokus terhadap pikiran 

dan perbuatan positif yang bisa dijadikan usaha pengembangan diri agar 

lebih siap dalam menghadapi segala tantangan hidup. Upaya terbaik dan 

sederhana guna mewujudkan hal ini ialah dengan membangun self-concept 

yang baik.  

Secara psikologis, setiap tindakan seseorang dipengaruhi oleh adanya 

pengaruh (sugesti) atau dorongan dari dalam dirinya.
115

 Apabila pengaruh 

tersebut bersifat positif, maka bisa timbul semangat serta merasa mudah 

                                                             
114 Hamka, Tasawuf Modern, 68 

115 Laura A King, Psikologi Umum, (Jakarta: Salemba Humaika, 2010), 90. 
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melakukan tiap apa yang dikerjakannya. Dan juga sebaliknya, apabila 

senantiasa memberi pengaruh negatif, maka bisa muncul rasa pesimis dari 

dalam dirinya. Menurut Hamka, hal tersebut bisa muncul karena tidak ada 

kebaikan yang bisa diharapkan dari hidup yang dilihat oleh orang yang 

memiliki sugesti negatif. Pada orang seperti itu, semuanya hanya kesia-

siaan. Kebaikan dianggap sekadar ada dalam harapannya saja dan dalam 

realitas kehidupannya tidak ada. Oleh karena itu terbentuklah kepribadian 

yang bersifat lemah, serta mudah terkalahkan dari adanya pentas persaingan 

hidup.
116

  

Kemunculan kebahagiaan dapat dimunculkan dengan peran akal, 

bergantung pada seberapa jauh manusia mempergunakan akal dalam 

menghasilkan berbagai pemikiran dan ide yang efektif dalam mengontrol 

hidupnya. Misalnya, dengan memersepsikan suatu hal secara positif dan 

menghargai semuanya yang berpotensi mendorong keberhasilannya. Selain 

itu, akal pun berperan memudahkan manusia dalam senantiasa mengarah 

dan mencapai kebahagiaan. Hal ini disebabkan oleh pikiran yang senantiasa 

mengharapkan segala yang terbaik dalam hidup, hingga akhirnya pikiran 

pun selalu memikirkan hal yang positif. Hal terpenting dari pikiran adalah 

pikiran hendaknya selalu disandarkan pada pedoman yang kuat serta sejalan 

dengan hukum agama. 

Hamka mengemukakan jika peranan utama akal yakni bisa menjadi 

pembeda antara mana jalan menuju kebahagiaan dengan jalan menuju 

                                                             
116 Hamka, Tasawuf Modern, 364. 
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kehinaan. Akal akan mampu meyakini suatu hal yang memang terbukti 

benar, serta memegangnya dengan teguh. Akal menjadikan manusia sadar 

atas sesuatu yang salah dan menghindarinya. Pikiran yang cerdas bukan 

hanya ikut-ikutan semata, bukan sebab taklid kepada persepsi orang lain.
117

 

Setiap manusia memiliki perbedaan tingkat kemampuan dalam 

berpikirnya. Tiada dua manusia dengan kesamaan jalan hidup di dunia ini, 

serta tiada pula ditemukan dua manusia dengan kekuatan akal dan badan 

yang sama.
118

 

Akal adalah penjaga dan penguasa manusia. Walaupun sebuah hal 

dianggap baik bagi dirinya maka belum tentu ia bersedia melakukan jika 

akal tidak memberikan persetujuan. Akal manusia bisa memikirkan 

ketinggian yang tiada ternilai, nikmat kemuliaan, dan besarnya nikmat yang 

diberikan Allah SWT kepadanya. Nikmat Allah SWT ini melepaskan 

manusia dari kehinaan. Ketika akal memiliki keinginan, tujuan hidup, 

pertimbangan dan perasaan yang berbeda-beda, maka berlawanan juga garis 

yang dilalui setiap akal.
119

 Akal bertujuan untuk mencukupkan hidup. 

Sehingga, akal adalah yang mengikat manusia. Keberadaan akal membuat 

seseorang dapat memahami berbagai kejadian dalam hidup, mempunyai 

pandangan yang luas mengenai hidup, serta dapat memahami makna hidup. 

Bukan hanya hal tersebut, akal juga membantu manusia dalam memilih 

                                                             
117 Hamka, Tasawuf Modern, 135 

118 Hamka, Falsafah Hidup, cet. ke-3, (Jakarta: Republika Penerbit, 2015), 1. 

119 Hamka, Falsafah Hidup, 85. 
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kehidupan dan menetapkan tujuan hidup yang cocok untuknya dan tidak 

sebatas mengikuti segala sesuatu yang disukainya. Jalan hidup yang sudah 

manusia lalui sebab perbedaan manusia dalam proses menggunakan akal. 

3. Dari Segi Budi/Etika.  

Etika berdasarkan sisi etimologi memiliki asal kata dari ethos (bahasa 

Yunani) artinya adat atau watak kesusilaan. Etika berhubungan dengan 

upaya menentukan perilaku manusia, sementara itu etika secara etimologi 

adalah sebuah ilmu yang menerangkan arti buruk dan baik, menjelaskan apa 

yang sepatutnya setengah manusia lakukan pada yang lain, menunjukkan 

jalan guna menjalankan sesuatu yang sepatutnya diperbuat, serta 

menyatakan tujuan yang harus manusia tuju dalam perbuatannya.
120

 

Etika termasuk cabang filsafat. Etika mencari kebenaran. Filsafat etika 

mencari keterangan sedalam mungkin.
121

 Tugas etika adalah mencari ukuran 

buruk atau baiknya suatu hal untuk perilaku manusia. Dilihat dari sudut 

pandang agama, etika bertujuan mendorong dan memengaruhi kehendak 

manusia supaya memberi faedah pada banyak orang. Etika dapat 

menghasilkan kebaikan dan kesempurnaan, serta membentuk kehidupan 

yang suci. Etika mendorong kehendak supaya bertindak baik.  

Ajaran dari agama Islam sendiri adalah bahwa perilaku baik dalam 

kehidupan bermasyarakat adalah sesuatu yang penting. Tidak sebatas itu 

saja, Allah SWT juga telah mengutus Nabi Muhammad SAW ke dunia ini 

                                                             
120 Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak), terj. Farid Ma‟ruf, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 

3. 

121 Charris Zubair Achmad, Kuliah Etika, (Jakarta: Rajawali Pers, 1987), 14-15. 
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yang bertujuan utama untuk memperbaiki serta membimbing akhlak umat 

manusia.
122

  

Etika mengkaji mengenai perilaku. Perilaku adalah sesuatu yang 

menyatu dengan kejiwaan individu. Hal ini disebabkan sebab tingkah laku 

tersebut adalah dorongan atau ekspresi dari apa yang dirasakan manusia 

dalam jiwanya. Etika juga membahas nafs, atau dalam bahasa Indonesia 

berarti nafsu. Pembagian nafsu sendiri meliputi nafsu syahwat, nafsu 

nutqiyyah atau jiwa rasional, serta nafsu ghadb (atau bisa disebut amarah). 

Nafsu nutqiyyah  hanyalah manusia yang memiliki.
123

  

Hamka memaparkan bahwa budi pekerti yang baik ialah orang 

terhormat dan perangai dari Nabi. Sementara itu, budi pekerti yang jahat 

ialah berupa kejahatan yang menjauhkan diri dari Allah SWT. Orang akan 

tercampak pada jalan setan dan terusir dari jalan Tuhan sebab budi pekerti 

jahat. Budi pekerti indah diibaratkan sebagai pintu menuju Jannah ilahi, 

sementara budi pekerti jahat sebagai pintu neraka yang membakar nurani.
124

 

Budi pekerti jahat merupakan penyakit jiwa, di mana orang yang sakit 

jiwanya akan kehilangan makna hidup yang sesungguhnya.  

 

                                                             
122 Imron Rosyidi, “Urgensi Human Relations Dalam Kegiatan Public Relations”, Jurnal 

Ilmu Dakwah, Vol. 4 No. 13, 2009, 587. 

123 Ibn Maskawaih, Tahzib al-Akhlak: Menuju Kesempurnaan Akhlak: Buku Daras 

Pertama Tentang Etika, terj. Helmi Hidayat, 35. 

124 Hamka, Akhlaqul Karimah, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1992), 1 
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B. Meraih  Kebahagiaan  

Kebahagiaan adalah tujuan. Kebahagiaan terdiri dari kebahagiaan akhir dan 

sementara. Kebahagiaan akhir adalah kebahagiaan yang tidak lagi ada 

kebahagiaan lainnya apabila sudah didapatkan. Dunia merupakan tempat untuk 

manusia berjalan untuk mencapai tujuan akhirnya. Kehidupan dunia hanyalah 

sementara.
125

 Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwa dunia bersifat sementara. 

Dunia  dipenuhi oleh keindahan dan kenikmatan. Oleh karena itu manusia akan 

menghadapi berbagai kesulitan sebelum sampai pada kebahagiaan yang 

sesungguhnya. Apabila ia mampu menyelesaikan kesulitan-kesulitan tersebut 

dengan mempertimbangkan kebaikan dan keburukan dengan peranan akal serta 

menjalankannya dengan perilaku mulia berbentuk perkataan dan perbuatan yang 

menyenangkan, maka ia akan mencapai kebahagiaan hakiki. Guna mendapatkan 

kebahagiaan tersebut, terdapat beberapa metode di antaranya:  

1. Zuhud 

Ini merupakan sikap melepaskan diri dari ketergantungan akan 

kehidupan dunia dengan memerangi hawa nafsu di dalam pengasingan 

seseorang dan pengembaraannya.
126

 Hamka sendiri memperingatkan 

mengenai zuhud ini supaya teliti dalam mengelola diri dan mengelola 

kenikmatan dunia demi penyucian diri. Jika seseorang tidak berhasil 

menyeimbangkan dunia dan akhirat dan justru condong kepada dunia, oleh 

                                                             
125 Andri & Shaeful RS, “Rahasia Kebahagiaan”, Jaqfi: Jurnal Aqidah dan Filsafat 

Islam, 101. 

126 Ridwan A. Malik dan Riki Saputra, Akhlak Tasawuf, (Padang: STAIN Muhammad 

Yunus Press, 2009), 62. 
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karenanya ia dapat terjatuh dan jiwanya menjadi kotor. Lebih dari itu, nilai 

keislamannya juga semakin jauh. Contoh lain orang yang tidak berhasil 

menyeimbangkan dunia dan akhirat juga terjadi pada orang yang terlampau 

fokus kepada diri sendiri, sehingga justru memperlemah Islam. Muslim 

yang kuat yakni yang dapat mengerti makna zuhud dengan proporsional.  

2. Ikhlas  

Ikhlas berarti murni,  tidak ada campuran, bersih. Ikhlas dapat 

diibaratkan sebagai emas murni yang tidak bercampur perak sama sekali. 

Ikhlas memiliki lawan yaitu isyrak yang berarti bercampur atau berserikat 

dengan yang lainnya.
127

 Hamka memaparkan bahwa antara isyrak dengan 

ikhlas tidak bisa disatukan, sebagaimana diam dengan gerak juga tidak ada 

titik temunya. Ketika ikhlas sudah bersarang di dalam hati seseorang, isyrak 

tidak akan bisa masuk kecuali jika ikhlas sudah lenyap dari hati 

seseorang.
128

 Serta kebalikannya, baru ada tempat untuk ikhlas apabila 

terlebih dahulu keluar dari perasaan isyrak.  

3. Qanaʻah  

Qanaʻah sesuai pemaparan dari Hamka adalah merasa cukup atau 

menerima. Hamka juga memaparkan bahwa terdapat lima unsur dalam 

qanaʻah. Pertama tidak tertarik oleh tipu daya dunia. Kedua bertawakal 

kepada Tuhan. Ketiga menerima dengan sabar akan ketentuan Tuhan. 

Keempat memohon kepada Tuhan tambahan yang pantas dan berusaha. 

                                                             
127 4Salihin, “Pemikiran Tasawuf Hamka dan Relevansinya Bagi Kehidupan Modern”, 

Mantiq, Vol. 1 No. 2, 2016, 183. 

128 Hamka, Tasawuf Modern, 14. 
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Kelima menerima dengan rela apa yang ada.
129

 Qanaʻah yakni modal yang 

mampu menimbulkan kesungguhan hidup yang betul-betul mencari rezeki 

dan untuk menghadapi kehidupan. Qanaʻah ialah tingkat kekayaan yang 

hakiki. Bahagia disebut sa‟adah dalam bahasa Arab. Sa‟adah tidak akan 

tercapai tanpa perasaan qana‟ah. Sementara bahagia dapat dikatakan 

sebagai qanaʻah. Hal ini disebabkan oleh tujuan qanaʻah yang berupa 

menanamkan dalam hati sendiri perasaan tuma`ninah
130

 dan rasa damai dan 

tenteram di segala waktu.
131

  

 

4. Tawakal  

Tawakal berarti memasrahkan diri pada kehendak Allah SWT setelah 

berusaha. Al-Qusyairi yang mengutip dari Abuddin Nata, memaparkan 

bahwa tawakal berada di dalam hati. Perbuatan yang lahir dan gerak tidak 

mengubah tawakal dalam hati. Terjadinya hal tersebut sesudah seorang 

hamba yakin bahwasanya ketentuan sebatas berdasarkan ketentuan Allah 

SWT. Orang-orang ini menilai bila terdapat kesulitan, maka hal tersebut 

adalah takdir Allah.
132

  

                                                             
129 Hamka, Tasawuf Modern, 267. 

130 “Tuma‟ninah adalah keteguhan atau ketenterman hati dari segala hal yang dapat 

mempengaruhinya. Tuma‟ninah ini merupakan bagian dari kelompok ahwal setelah 

tingkatan uns. Ahwal adalah penganugerahan Allah terhadap hamba yang 

dikehendakinya, sedangkan) setelah tingkatan uns (perasaan sukacita yang merupakan 

kondisi kejiwaan di mana seseorang merasa dekat dengan Tuhan)”. Lihat: Valeria Pramita, 

“Ketenangan dalam Tasawuf”, diakses dari http://academia.edu/ 

11874169/KETENANGAN_DALAM_TASAWUF pada 14 Maret 2021 pukul 22.31 WIB. 
131 Hamka, Tasawuf Modern, 297. 

132 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2014), 174- 175. 
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Syariat Islam mengajarkan bahwa tawakal dijalankan dengan segala 

ikhtiar, upaya, dan daya.
133

 Tawakal ialah keteguhan hati dalam bergantung 

sebatas pada Allah SWT dan berhenti merasa memiliki kekuatan dan daya, 

serta berhenti memikirkan diri sendiri. Bertawakal adalah salah satu 

tindakan yang Allah SWT perintahkan. Sebagaimana termuat dalam Al-

Quran surat Al-Maidah ayat 11 yang berbunyi: 

 فَكَ ََّّ يََ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا اذكُْرُوا نعِْمَتَ اللََِّّ عَلَيْكُمْ إِذْ هَمَّ قَ وْمٌ أَنْ يَ بْسُطُوا إِليَْكُمْ أيَْدِيَ هُمْ 
لِ الْمُؤْمِنُونَ  (11) أيَْدِيَ هُمْ عَنْكُمْ وَات َّقُوا اللَََّّ وَعَلَى اللََِّّ فَ لْيَ تَ وكََّ   

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, ingatlah kamu akan nikmat 
Allah (yang diberikan-Nya) kepadamu, di waktu suatu kaum 

bermaksud hendak menggerakkan tangannya kepadamu (untuk 

berbuat jahat), maka Allah menahan tangan mereka dari kamu. Dan 

bertakwalah kepada Allah, dan hanya kepada Allah saja lah orang-

orang mukmin itu harus bertawakal.” (Q.S. Al-Maidah: 11). 

 

                                                             
133 Ahmad Bangun Nasution dan Riyani Hanum Siregar, Akhlak Tasawuf: Pengenalan, 

Pemahaman, dan Pengaplikasiannya Disertai Biografi dan Tokoh-Tokoh Sufi, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2015), 51. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hamka menyatakan bahwa kebahagiaan bisa didapatkan ketika di dunia. 

Hamka memberi dua kategori untuk kebahagiaan. Keduanya adalah kebahagiaan 

sementara (majazi) serta kebahagiaan yang sebenarnya (hakiki). Dua kebahagiaan 

itu bisa didapatkan sejak manusia hidup di muka bumi. Apabila seseorang 

merasakan kebahagiaan di dunia, tentu ia akan merasakan kebahagiaan di akhirat 

pula. Kebahagiaan ini menjadi fokus utama (tujuan) umat manusia sebab hal yang 

diinginkan dari kehidupan ialah sebuah kebahagiaan. 

Menurut Hamka kebahagiaan dapat dilihat dari beberapa segi yakni segi 

etika (budi), segi akal, serta segi agama. Ketiganya mempunyai hubungan antara 

satu sama lain. Jika ketiganya bisa diseimbangkan serta mengimplementasikannya 

di dalam kehidupan, maka manusia bisa merasakan sebuah kebahagiaan dalam 

hidup. 

Manusia bisa mendapatkan serta merasakan kebahagiaan melalui beberapa 

cara yakni tawakal, qana‟ah, ikhlas, serta zuhud. Keempat hal ini harus tertanam 

dalam diri manusia agar ia dapat merasakan suatu kebahagiaan yang bersifat 

hakiki dalam hidupnya. Kebahagiaan di dalam diri manusia sangat bergantung 

pada ketenangan (jiwa yang tenang).  Manusia bisa merasakan ketenangan dalam 

dirinya apabila sudah ada sifat tawakal, qana‟ah, ikhlas, serta zuhud. 

 

B. Saran dan Rekomendasi 

Bersumber dari uraian pembahasan tersebut, penulis memberikan saran 

supaya seluruh tahap dalam proses mencapai sebuah kebahagiaan bukan sekadar 
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dijadikan bahan referensi saja, melainkan juga perolehan hasil penelitian dapat 

diterapkan dalam menjalani kehidupan dengan meniatkan diri untuk mendekat 

pada Allah SWT supaya diperoleh sebuah kebahagiaan yang bersifat hakiki. Hal 

ini disebabkan oleh adanya persepsi bahwa ilmu yang paling baik ialah ilmu yang 

diterapkan meski hanya sedikit. 

Saran dari penulis kepada para lulusan program studi Tasawuf dan 

Psikoterapi yang memiliki cita-cita menjadi seorang psikoterapi supaya dapat 

membimbing kliennya supaya bisa mengisi kehidupannya dengan berbagai hal 

positif di mana kebahagiaan menjadi suatu tujuan utama yang harus didapatkan 

dalam menjalani  hidup. 

Selain itu, penulis menghimbau penulis lain khususnya yang membahas 

pemikiran Buya Hamka, supaya bisa melakukan penelitian dalam perspektif lain, 

sebab masih banyak pemikiran Buya Hamka yang belum dikaji dalam suatu 

penelitian. Sehingga peneliti lainnya bisa  mencari suatu kebaruan topik yakni 

yang belum pernah diteliti ataupun dengan menggali lebih dalam pembahasan 

penelitian yang sudah dilakukan, supaya bisa memberi kontribusi positif atau 

manfaat kepada para pembaca ataupun penulis. 
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